Pi
L:n

PENGARUH TINGKAT PEMAHAMAN DAN KEPERCAYAAN
TERHADAP MINAT MASYARAKAT MENGGUNAKAN
M-BANKING (STUDI KASUSJORONG SILAYANG
JULU NAGARI BATAHAN UTARA)

SKRIPS

Ditulis sebagai syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi SE
Pada Program Sudi Perbankan Syariah

Oleh

EKA AFRIANI
NI M .2230401026

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTASEKONOMI DAN BISNISISLAM
UNIVERSITASISLAM NEGERI MAHMUD YUNUS
BATUSANGKAR
2026



ABSTRAK

Eka Afriani, NIM 2230401026. Judul Skripsi: Pengaruh Tingkat
Pemahaman dan Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan
M-Banking pada Masyarakat Jorong Silayang Julu, Nagari Batahan Utar a,
Kabupaten Pasaman Barat. Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Idam, Universtas Idam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemanfaatan layanan
M-Banking oleh masyarakat Jorong Silayang Julu, meskipun sebagian masyarakat
telah memiliki dan menggunakan layanan perbankan. Kondis tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara kepemilikan layanan perbankan dan
pemanfaatan layanan perbankan digital. Rendahnya minat menggunakan M-
Banking diduga berkaitan dengan tingkat pemahaman masyarakat mengenal
manfaat, fungsi, dan cara penggunaan M-Banking serta tingkat kepercayaan
terhadap keamanan dan keandalan layanan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh tingkat pemahaman dan kepercayaan terhadap minat
masyarakat menggunakan M-Banking, baik secara parsial maupun ssimultan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Sampel penelitian berjumlah 65 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu
masyarakat Jorong Silayang Julu yang berusia minimal 17 tahun, memiliki atau
pernah menggunakan layanan perbankan, mengetahui atau pernah mendengar
mengenai M-Banking, serta bersedia menjadi responden. Data dikumpulkan
melaui kuesioner dan dianalis's menggunakan regres linear berganda dengan
bantuan SPSS versi 25. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan
koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tingkat pemahaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan M -
Banking, sedangkan kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menggunakan M-Banking. Secara simultan, tingkat pemahaman dan
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan M-
Banking. Nilai Adjusted R Sguare sebesar 0,530 menunjukkan bahwa sebesar
53,0% varias minat masyarakat menggunakan M-Banking dapat dijelaskan oleh
tingkat pemahaman dan kepercayaan, sedangkan 47,0% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman merupakan
faktor yang paling dominan dalam model penelitian, sehingga peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai manfaat, fungsi, prosedur, dan penggunaan M -
Banking menjadi aspek penting dalam mendorong pemanfaatan layanan
perbankan digital. Oleh karena itu, pihak perbankan perlu memperkuat edukasi,
sosialisas, dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat agar
pemanfaatan M-Banking dapat berkembang secara lebih optimal.

Kata kunci: Tingkat Pemahaman, Kepercayaan, Minat Menggunakan M -
Banking, Masyar akat Jorong Silayang Julu



ABSTRACT

Eka Afriani, Student 1D 2230401026. Thesis Title: The Influence of the
Level of Understanding and Trust on Community I nterest in Using M-Banking:
A Study of the Community of Jorong Silayang Julu, Nagari Batahan Utara,
West Pasaman Regency. Islamic Banking Sudy Program, Faculty of Isamic
Economics and Business, Mahmud Yunus Sate Islamic University Batusangkar .

This study was motivated by the low utilization of Mobile Banking (M-
Banking) services among the community of Jorong Slayang Julu, despite the fact
that many residents already have and use banking services. This condition
indicates a gap between the ownership of banking services and the utilization of
digital banking services. The low level of interest in using M-Banking is presumed
to be associated with the community's level of understanding regarding the
benefits, functions, and procedures of using M-Banking, as well as their level of
trust in the security and reliability of the service. This study aims to analyze the
influence of the level of understanding and trust on the community's interest in
using M-Banking, both partially and simultaneously.

This study employed a quantitative approach with a field research design.
The sample consisted of 65 respondents selected using a purposive sampling
technique based on predetermined criteria, namely residents of Jorong Slayang
Julu who were at least 17 years old, had or had previously used banking services,
were familiar with or had heard about M-Banking, and were willing to participate
as respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using
multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25. Hypothesis
testing was conducted using the t-test, F-test, and the coefficient of determination.
The results indicate that, partially, the level of understanding has a positive and
significant influence on the community's interest in using M-Banking, whereas
trust does not have a significant influence on the community's interest in using M-
Banking. Smultaneoudly, the level of understanding and trust have a significant
influence on the community's interest in using M-Banking.

The Adjusted R Sguare value of 0.530 indicates that 53.0% of the variation
in the community's interest in using M-Banking can be explained by the level of
understanding and trust, while the remaining 47.0% is explained by other factors
outside the research model. The findings reveal that the level of understanding is
the most dominant factor in the research model. Therefore, improving the
community's understanding of the benefits, functions, procedures, and use of M-
Banking is essential to encourage the adoption of digital banking services.
Accordingly, banks are expected to strengthen educational programs, public
outreach, and assistance tailored to the needs of the community in order to
optimize the utilization of M-Banking services.

Keywords: Level of Understanding, Trust, Interest in Using Mobile Banking
(M-Banking), Community of Jorong Silayang Julu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kuncoro dalam bukunya Manaemen Perbankan, Teori dan
Aplikasi, definis dari bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat dalam bentuk kreditserta memberikan jasa-jasa lau lintas
pembayaran dan peredaran uang (Nita & Ibadillah 2023).

Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun
1998 yang di maksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Adnana, Ridwan & Fildzah 2016)

Menurut Perwataatmadja, bank syariah ialah bank yang beroperas
berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Islam) dan tata caranya didasarkan pada
ketentuan Al-Quran dan Hadist. Sedangkan menurut Undang-Undang
Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya yang berdasarkan prinsip syariah dan
Menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha syariah
(UUS) dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS), (Andiansari, 2020)

Sesuai dengan amanat dalam Undang-Undang Nomor 4 tahun 2023
tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, dalam pemanfaatan
Tl, Bank dapat bekerjasama untuk pembukaan akses data dan informasi
nasabah kepada penyelenggara keuangan lainnya termasuk penyelenggara
inovas teknologi sektor keuangan berdasarkan persetujuan nasabah dan
untuk kepentingan nasabah. Pelaksanaan kerja sama tersebut mendorong

transformasi digital dan membangun keterkaitan (interlink) antara Bank dan



inovas teknologi sektor keuangan untuk mendukung keterbukaan,
interoperabilitas, keamanan, fleksbilitas, pelindungan konsumen,
independensi, dan kebaruan (Otoritas 2023).

Perkembangan perbankan saat ini memberikan dan menawarkan
kemudahan bagi nasabah melalui layanan operasional yang sangat beragam,
termasuk layanan e-banking (electronic banking). Layanan e-banking saat ini
dimiliki oleh hampir semua Bank Umum yang ada, baik dengan jenis delivery
channel yang sangat umum (seperti ATM) maupun dengan jenis delivery
channel lainnya seperti SMS, telephone, EDC (Electronic Data Capture) dan
internet.

Sehingga telah banyak pelaku ekonomi atau masyarakat yang
memanfaatkan layanan perbankan modern yang lebih efisen dan efektif
melaui e-banking, Pertumbuhan e-banking yang didukung dengan
perkembangan teknologi, media sosia dan pola hidup masyarakat
memberikan manfaat bagi industri perbankan antara lain menghasilkan
pendapatan dari fee-based income, mengurangi biaya transaks,
pengembangan bisnis, dan meningkatkan kepercayaan/loyaitas nasabah (Ojk
2015).

M-Banking adalah istilah yang digunakan untuk sistem perbankan
zaman baru. M-banking juga disebut sebagai perbankan online. M-banking
menggunakan internet sebagai saluran pengiriman yang digunakan untuk
melakukan aktivitas perbankan, misalnya, mentransfer dana, membayar
tagihan, melihat saldo rekening giro dan tabungan, membayar hipotek dan
pembelian instrumen keuangan dan sertifikat deposito. Di Indonesia M-
Banking lebih efektif di perkotaan dibandingkan dengan pedesaan. Hal ini
karena masyarakat perkotaan lebih familiar dengan menggunakan bank
sebagai tempat kegiatan keuangan ketimbang masyarakat yang tinggal di
pedesaan. Bagi masyarakat perkotaan M-Banking merupakan alat pengelolaan
keuangan yang bak bagi orang-orang sibuk sehingga mempermudah dan

mengefisienkan waktu mereka (Sitanggang et al. 2022)



Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk meningkatkan
kompetis usaha yang sgjgar dengan sistem perbankan konvensiona yang
dilakukan secara komprehensip dengan mengacu pada analisis kelemahan dan
kekuatan perbankan syariah di Indonesia saat ini. Adapun yang telah sampai
kepada industri perbankan, dan tidak terkecuali perbankan syariah adalah
perkembangan teknologi dan telekomunikas dan salah satu aktifitas
perbankan yang memanfaatkan teknologi tersebut adalah aplikas M-Banking
atau Internet Banking. Yang mana secara sederhana bisa diartikan sebagai
aktifitas perbankan di internet. M-Banking merupakan salah satu jasa
pelayanan perbankan yang disediakan oleh bank termasuk bank syariah agar
nasabah dapat bertransaks setiap saat, tanpa harus datang ke bank yang
bersangkutan, (Nurdin et al. 2020).

Perkembangan internet di Indonesia selalu bertambah setiap tahunnya
dengan jumlah yang besar. Banyaknya jumlah pengguna internet yang
digunakan di smartphone dengan menggunakan sistem android dan iOS dari
teknologi informas yang menyebabkan adanya aplikas yang berbasis
internet.

1O NECARA PENCCUNA INTERNET TERBESAR
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Gambar 1.1
Daftar Negara dengan Pengguna Internet Terbesar
Sumber: Garudatv(2025)



Indonesia juga tercatat sebagai salah satu negara dengan tingkat
mobile-first tertinggi. Berdasarkan pada gambar di atas yang menunjukkan
bahwa Indonesa menduduki peringkat ke-4 sebagai Negara pengguna
internet terbesar di Dunia. Sebanyak 230 juta pada bulan Oktober tahun 2025.
Sebagaimana dalam Al-Quran surah Al-Insyiroh ayat 5,

000 0000000 000000000 0000 000000
Artinya: Maka sesungguhnya setelah kesulitan akan ada kemudahan

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT akan
memberikan kemudahan ketika kita sedang menghadapi kesulitan walaupun

awalnya harus bersusah payah menjalankannya tapi yakinlah jika terus
berusaha Allah SWT akan menuruttnkan pertolongannya. Terkait dengan
adanya penggunaan M-Banking merupakan suatu aplikasi yang memberi
kemudahan untuk bertransaksi apapun sehingga dapat menghemat waktu,
biaya dan tempat.

Salah satu produk keuangan adalah M-Banking yang menggunakan
teknologi untuk membuat transaksi menjadi lebih mudah dan nyaman bagi
nasabah dan juga tidak perlu berpergian kemana-mana untuk memanfaatkan
layanan M-Banking yang tersedia sepanjang waktu. Masyarakat dapat dengan
mudah menyelesaikan pembayaran e-commerce dengan bantuan aplikas
Mobile (Sari & Fasa 2024)

Bank menyediakan layanan M-Banking untuk memenuhi tuntutan dan
kebutuhan nasabah sebagai alternatif untuk melakukan transaks Perbankan.
Melalui M-Banking, nasabah dapat mengakses produk dan jasa Perbankan
dengan menggunakan smartphone. Transaksi M-Banking dapat dilakukan di
mana saja dan kapan sgja selama 24 jam tanpa nasabah datang ke Bank atau
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), kecuali transaks setoran dan tarik tunai.
Keuntungan untuk nasabah termasuk penghematan biaya dan waktu serta
manfaat yang didapatkan oleh nasabah. (Rathan & Lubis 2024)

Menurut Benjamin S. Bloom, pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain memahami adalah mengetahui



tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbaga segi. Seseorang dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberikan
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendir, (Ervinda, Setyawan, & Tyasmiarni 2021)

Kepercayaan nasabah dipengaruhi oleh pengguna M-Banking selain
perlindungan konsumen kepercayaan merupakan sebuah pengharapan dari
pihak pada layanan tertentu, dan menerima layanan tersebut lebih dari yang
diharapkan agar selalu menggunakan layanan tersebut, (Pramana & Rastini
2016).

M-Banking adalah suatu layanan inovatif yang ditawarkan oleh bank
yang memungkinkan pengguna kegiatan transaks perbankan melalui
smartphone. Mobile Banking atau yang lebih dikenal dengan sebutan M-
Banking merupakan sebuah fasilitas atau layanan perbankan menggunakan
alat komunikasi bergerak seperti handphone, dengan penyediaan fasilitas
untuk bertransaks perbankan melalui aplikasi (unggulan) pada handphone.
Layanan M-Banking memberikan kemudahan kepada para nasabah untuk
melakukan transaks perbankan seperti cek saldo, transfer antar rekening,
pembelian pembayaran, lokas kantor cabang dan atm, waktu shalat dan lain-
lain. Dengan fadilitas ini semua orang yang memiliki ponsel dapat dengan
mudah bertransaks dimana sga dan kapan sga (Mukhtisar,Tarigan, &
Evriyenni n.d.)

Menurut Lidwina (2019) meskipun menggunakan M-Banking
menawarkan banyak keuntungan nasabah dalam ha kepercayaan,
pemahaman, manfaat, dan keamanan namun minat nasabah untuk
menggunakannya tidak selalu diimbangi dengan hal tersebut. Terdapat 70,2%
individu memiliki ponsel, Menurut statistik dari Strategi Nasional Keuangan
Inklusif. Namun, pemakaiannya untuk M-Banking masih cukup minim, hanya
24,5% orang dewasa yang ahli dalam menggunakan ponsal untuk transaks
keuangan (Hermawan et al. 2020)

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kepemilikan ponsel

dan penggunaan M-Banking untuk melakukan transaksi keuangan.



Tabel 1.1
Data Jumlah pekerjaan di Jorong Silayang Julu

No Keterangan Jumlah
1. Sektor Pertambangan 20 orang
2. Perkebunan kelapa sawit 35 orang
3. Merantau 19 orang
4. Pedagang dan petani 12 orang
5. Jumlah penduduk 188 orang

Sumber Data : Kantor Wali Nagari Batahan Utara, pada tangga 9
Maret 2026

Fenomena penggunaan M-Banking juga dapat ditemukan pada
masyarakat di Jorong Silayang Julu, Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan
data kependudukan, jumlah masyarakat di Jorong Silayang Julu sebanyak 188
Jiwa, yang terdiri atas 30 jiwa lansia, 79 jiwa orang tua, 52 jiwa remaja, dan
27 jiwa anak-anak. Sebagai bagian dari masyarakat yang hidup di era digital,
sebagian besar warga Jorong Silayang Julu telah mengena penggunaan
telepon pintar dan memiliki akses terhadap layanan perbankan. Namun,
tingkat pemanfaatan M-Banking di kalangan masyarakat masih beragam.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara awa penditi dengan
Maslan NST yang menyatakan bahwa ia telah menjadi nasabah Bank Nagari
Syariah selama 7 tahun dan memahami fungs dasar M-Banking. Menurut
responden, M-Banking dapat digunakan di mana sgja selama tersedia jaringan
internet. Meskipun mengakui bahwa sistem M-Banking sudah cukup aman,
responden belum menggunakan layanan tersebut karena masih khawatir
menjadi  korban penipuan, salah transfer, dan kurang percaya akibat
banyaknya kasus penipuan yang mengatasnamakan bank. Responden juga
pernah mendengar pengalaman orang lain yang mengalami kerugian karena
salah transfer. Menurutnya, pihak bank perlu meningkatkan sosialisasi dan
edukas kepada masyarakat. secara rutin kepada masyarakat, agar masyarakat
lebih memahami cara penggunaan M-Banking, meningkatkan rasa percaya,
serta mengurangi kekhawatiran terhadap risiko penipuan (Maslan, 2026).

Kemudian Menurut Suraida yang telah menjadi nasabah bank syariah

selama 4 tahun dan memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai M-



Banking beserta manfaatnya, seperti transfer, cek saldo, pembayaran tagihan,
dan tarik tunai tanpa kartu. la menilai M-Banking lebih praktis dan hemat
waktu dibandingkan ATM. Meskipun percaya bahwa M-Banking aman,
responden belum menggunakannya karena belum memahami cara
penggunaan. Responden juga masih khawatir terhadap risiko penipuan.
Namun, responden bersedia menggunakan M-Banking apabila memperoleh
pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan edukas dari bank
kepada masyarakat serta peningkatan keamanan layanan agar kepercayaan
masyarakat semakin meningkat (Suraida, 2026).

Senada dengan itu, Anti yang telah menjadi nasabah bank selama 5
tahun juga mengungkapkan ia belum menggunakan layanan M-Banking
karena belum memahami cara penggunaannya, masih ragu, serta khawatir
terjadi salah transfer dan penipuan. Karena responden pernah mengaami
kasus penipuan melaui telepon, responden menyatakan bersedia
menggunakan M-Banking apabila memperoleh pelatihan dan pendampingan
dari pihak bank. Sehingga diperlukan sosialisasi, pelatihan, dan edukasi yang
lebih meyakinkan dari pihak bank itu sendiri (Anti, 2026).

Sedangkan menurutt Masreni yang telah menjadi nasabah bank
syariah selama 4 tahun dan memahami fungs serta manfaat M-Banking.
Informas mengenai M-Banking diperoleh dari petugas bank. Meskipun
mengetahui cara kerja M-Banking, responden mash lebih memilih
menggunakan ATM karena sudah terbiasa dan merasa lebih aman
bertransaks secaralangsung. Responden masih kurang percaya menggunakan
M-Banking karena khawatir terhadap risko peretasan, penipuan, dan salah
penggunaan, terutama setelah mendengar kasus penipuan yang dialami orang
lain. Namun, responden menyatakan bersedia menggunakan M-Banking
apabila mendapatkan bimbingan, sosialisasi, dan pendampingan dari pihak
bank. (Masreni, 2026).

Menurut Ahmad Sophan yang telah menjadi nasabah Bank Nagari
selama 8 tahun dan memiliki pemahaman yang baik mengenai M-Banking

serta berbagai fitur yang tersedia. Responden menilai M-Banking lebih praktis



dan mudah digunakan karena dapat diakses melalui ponsel kapan sgja dan di
mana sgja. Responden percaya bahwa M-Banking cukup aman, meskipun
masih menyadari adanya risko penipuan dan pembobolan rekening. Oleh
karena itu, diperlukan sosialisass dari pihak bank serta peningkatan
pemahaman masyarakat agar penggunaan M-Banking semakin luas (Ahmad,
2026).

Sedangkan menurut Ade Saputra Dari sis pemahaman, responden
mengetahui bahwa M-Banking merupakan layanan perbankan digita yang
memungkinkan nasabah melakukan transaks secara online melalui aplikas
pada smartphone. Kemudian ari sis kepercayaan, responden mengaku belum
pernah melakukan transaksi menggunakan M-Banking karena masih memiliki
rasa takut dan ragu. Alasan utama adalah takut salah transfer, serta pernah
mengalami penipuan melalui telepon dan link SMS, sehingga menimbulkan
rasa khawatir terhadap keamanan transaks digital (Ade, 2026).

Menurut Ginna Oriza dari SIS pemahaman, responden menjelaskan
bahwa M-Banking merupakan layanan perbankan digital yang memungkinkan
nasabah melakukan berbagai transaks keuangan melalui smartphone, seperti
cek sado, transfer, pembayaran tagihan, dan top-up, kemudian dari sis
kepercayaan, responden masih menunjukkan tingkat kepercayaan yang
rendah terhadap M-Banking. Responden mengaku kurang percaya karena
sering melihat berita di televis maupun media sosid mengenai kasus
kehilangan uang akibat kejahatan digital. Kekhawatiran terbesar responden
adalah rekening dibobol dan menjadi korban penipuan. Keraguan tersebut
semakin diperkuat oleh pengalaman tidak langsung, yaitu adanya cerita dari
tetangga atau kerabat yang menjadi korban penipuan melalui tautan undangan
pernikahan palsu maupun file APK yang dikirim melaui WhatsApp sehingga
saldo rekening mereka terkuras. Oleh karena itu, responden merasa transaks
melalui aplikas masih memiliki risko yang cukup besar, terutama bagi
masyarakat yang belum memahami teknologi (Ginna, 2026).

Kemudian Menurut Elmiati dari sis pemahaman, responden

menjelaskan bahwa M-Banking merupakan aplikas yang dapat digunakan



untuk melakukan berbagai transaks perbankan tanpa harus datang ke bank.
Meskipun memiliki pemahaman yang baik, dari sis kepercayaan responden
masih menunjukkan keraguan terhadap penggunaan M-Banking. Responden
mengaku belum sepenuhnya percaya karena banyaknya kasus penipuan
digital, seperti SMS palsu, tautan (link) penipuan yang mengatasnamakan
bank atau hadiah, serta berbaga modus penipuan lainnya. Selain itu,
responden juga merasa takut melakukan kesalahan saat transfer yang dapat
menyebabkan kerugian. Keraguan tersebut diperkuat oleh pengalaman tidak
langsung, yaitu responden pernah mendengar seseorang mengalami kerugian
akibat salah memasukkan nomor rekening ketika melakukan transfer (EImiati,
2026).

Kemudian Menurut Nasran yang sudah menjadi nasabah bank syariah
selama 6 tahun mengaku belum menggunakan M-Banking karena masih ragu
dan kurang percaya dengan layanan tersebut diakibatkan lingkungan yang
sangat jarang menggunakan M-Banking tersebut dan kebanyakan melakukan
setor dan tarik tunai melalui agen atau pergi ke bank (Nasran, 2026)

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti terhadap
beberapa masyarakat Jorong Silayang Julu, diperoleh informas bahwa
sebagian besar masyarakat telah memiliki rekening bank. Namun demikian,
tidak semua masyarakat telah memanfaatkan layanan M-Banking. Beberapa
responden menyatakan belum mengaktifkan layanan M-Banking karena
belum percaya dan khawatir terhadap risiko keamanan, serta merasa lebih
nyaman melakukan transaks secara langsung melalui ATM, agen Link, atau
datang ke kantor bank. Selain itu, sebagian responden juga mengungkapkan
bahwa mereka belum pernah memperoleh sosialisas maupun edukas dari
pihak bank mengenai penggunaan dan manfaat layanan M-Banking.
Kurangnya sosialisass ini menyebabkan sebagian masyarakat belum
memahami fitur-fitur yang tersedia dan mash merasa ragu untuk
menggunakan layanan perbankan digital. Oleh karena itu, pemahaman dan
kepercayaan menjadi dua faktor yang saling berkaitan daam menentukan
minat masyarakat untuk menggunakan M-Banking.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian
mengenai minat penggunaan M-Banking lebih banyak dilakukan pada
kalanhgan mahasiswa, nasabah bank di wilayah perkotaan, maupun
masyarakat yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital. Pendlitian-
penelitian tersebut umumnya menunjukkan bahwa faktor kemudahan
penggunaan, persepss manfaat, kenyamanan, dan kepercayaan memiliki
pengaruh terhadap minat menggunakan M-Banking. Namun demikian,
karakteristik responden dalam penelitian tersebut berbeda dengan kondis
masyarakat pedesaan yang memiliki tingkat literas digital, akses informasi,
pengalaman menggunakan teknologi, serta intensitas sosialisas dari pihak
perbankan yang relatif lebih rendah.

Di dgid lain, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh tingkat
pemahaman dan kepercayaan terhadap minat masyarakat menggunakan M-
Banking pada masyarakat pedesaan, khususnya di Jorong Silayang Julu,
Nagari Batahan Utara, masih sangat terbatas. Padahal masyarakat di daerah
tersebut sebagian besar telah memiliki rekening bank karena kebutuhan
transaksi, seperti penerimaan gaji maupun transaksi keuangan lainnya, tetapi
belum memanfaatkan layanan M-Banking secara optima. Kondis ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kepemilikan rekening bank dengan
pemanfaatan layanan perbankan digital.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pendliti,
ditemukan bahwa sebagian masyarakat belum menggunakan M-Banking
bukan hanya karena kurang memahami cara penggunaannya, tetapi juga
karena masih rendahnya tingkat kepercayaan terhadap keamanan transaks
digital akibat maraknya kasus penipuan dan kurangnya edukas dari pihak
bank. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor pemahaman dan kepercayaan
memiliki peran penting yang perlu dikaji secara bersama-sama dalam
memengaruhi minat masyarakat menggunakan M-Banking.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh tingkat pemahaman dan kepercayaan terhadap
minat masyarakat menggunakan M-Banking pada masyarakat Jorong
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Silayang Julu, Nagari Batahan Utara. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
masyarakat pedesaan dalam menggunakan layanan M-Banking serta menjadi
masukan bagi perbankan syariah dalam menyusun strategi edukasi dan
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap layanan perbankan digital.

Oleh karena itu, kondis ini penting untuk dikaji lebih lanjut. lebih
lanjut guna mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pemahaman masyarakat
terhadap minat mereka dalam menggunakan layanan M-Banking pada bank
syariah yang dituangkan dengan judul PENGARUH TINGKAT
PEMAHAMAN DAN KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT
MASYARAKAT MENGGUNAKAN M-BANKING (STUDI KASUS
JORONG SILAYANG JULU, NAGARI BATAHAN UTARA)

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikas beberapa masalah sebagai berikut:

1. Masih banyak masyarakat yang belum memakai M-Banking karena kurang
percaya dengan keamanan penggunaan layanan Electronic Banking (M-
Banking).

2. Masih rendahnya tingkat Pemahaman masyarakat mengenai penggunaan
layanan electronic banking (M-Banking).

3. Masyarakat masih Iebih memilih melakukan transaks secara langsung di
bank atau melalui agen dibandingkan menggunakan layanan digital seperti
M-Banking.

4. Jarak yang cukup jauh antara tempat tinggal masyarakat dengan kantor
bank, yaitu sekitar 40 menit perjalanan, namun hal tersebut belum
mendorong masyarakat untuk menggunakan layanan M-Banking.

5. Rendahnya minat masyarakat dalam menggunakan layanan M-Banking
meskipun teknologi telah tersedia.
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C. Batasan Masalah

Setiap permasalahan pada dasarnya sangat kompleks, sehingga

penulis tidak dapat mendliti secara keseluruhan dikarenakan keterbatasan

waktu yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, penulis memberikan batasan
masal ah pada penelitian ini, yaitu:

1.

Objek pendlitian hanya fokus pada Jorong Silayang Julu, Nagari Batahan
Utara.

Penelitian hanya membahas dua variabel bebas, yaitu pemahaman
masyarakat dan kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan M-Banking.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat masyarakat
menggunakan M-Banking.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah tingkat pemahaman berpengaruh secara signifikan terhadap minat
masyarakat menggunakan M-Banking di Jorong Silayang Julu, Nagari
Batahan Utara?

Apakah tingkat kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
masyarakat menggunakan M-Banking di Jorong Silayang Julu, Nagari
Batahan Utara?

Apakah tingkat pemahaman dan kepercayaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan M-Banking di Jorong
Silayang Julu, Nagari Batahan Utara?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pemahaman terhadap minat

masyarakat menggunakan M-Banking di Jorong Silayang Julu, Nagari
Batahan Utara.
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2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan terhadap minat
masyarakat menggunakan M-Banking di Jorong Silayang Julu, Nagari
Batahan Utara.

3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pemahaman dan kepercayaan secara
simultan terhadap minat masyarakat menggunakan M-Banking di Jorong
Silayang Julu, Nagari Batahan Utara

. Manfaat Penedlitian dan L uaran Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah literatur dan
menambah pengetahuan dalam bidang keilmuan perbankan baik secara
teori maupun aplikasi.

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan tambahan data dan
penjelasan untuk penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan khususnya
yang berkaitan dengan penggunaan layanan M-Banking, dan mampu
memberikan wawasan di bidang perbankan.

b. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informas kepada
pengguna Layanan M-Banking , tentang pentingnya inovas digital di
Dunia perbankan.

c. Bagi Mangemen Perbankan Syariah, penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi manajemen perbankan.

3. Luaran Penelitian
Dari penelitian ini maka luaran penelitian yang diharapkan adalah
diterbitkan sebagai jurnal ilmiah UIN Mahmud Yunus Batusangkar dan
bermanfaat bagi sumber bacaan di perpustakaan UIN Mahmud Y unus
Batusangkar
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G. Definis Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman serta mempermudah
pemahaman dalam masalah di atas, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu.
1. Pemahaman
Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang telah
memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu
menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah iaterima. (Saputra
n.d.)
Indikator pemahaman
konsep Menurut Anderson & Krathwohl menjelaskan bahwa
bahwa ada 7 indikator antara lain menafsirkan (interpreting), memberikan
contoh (exemplifying), mengklasifikaskan (classifying), meringkas
(summarizing), menarik inferens  (inferring),  membandingkan
(comparing), dan menjelaskan (explaining), (Janah & Hidayati 2025).
2. Kepercayaan
Kepercayaan didasarkan pada proses kognitif yang membedakan
antara orang dan lembaga yang dapat dipercaya, tidak dipercaya dan
tidak diketahui. Dalam hal ini kognitif akan memilih sigpa yang akan
dipercaya dan hormati sehingga itulah yang menjadi aasan yang baik
dalam menentukan sigpa yang dapat dipercaya. (Nandavita 2021).
Indikator kepercayaan
Menurut Maharani (2010) terdapat empat indikator dalam variabel
kepercayaan yaitu;
a. Kehandalan
Kehandalan merupakan konsisten dari serangkaian pengukuran.
Kehandalan dimaksudkan untuk mengukur kekonsistenan perusahaan
dalam melakukan usahanya dari dulu sampai sekarang.
b. Kegujuran
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Bagaimana perusahaan/pemasar menawarkan produk barang
atau jasa yang sesua dengan informasi yang diberikan
perusahaan/pemasar kepada konsumennya.

c. Kepedulian

Perusahaan/pemasar yang seladu melayani dengan bak
konsumennya, selalu menerima keluhan-keluhan yang dikeluhkan
konsumennya serta selalu menjadikan konsumen sebagail prioritas.

d. Kredibilitas

Kualitas atau kekuatan yang ada pada perusahaan/pemasar

untuk meningkatkan kepercayaan konsumennya, (Sulle 2022).
. Minat.

Minat adalah pengaruh eksternal, kesadaran akan kebutuhan,
pengenalan produk dan evaluas aternatif adalah hal yang menimbulkan
minat beli konsumen. Pengaruh ekstenal ini terdiri dari usaha pemasaran
dan faktor sosia budaya (Suryaet al. 2021).

Indikator Minat

Menurut Djamarah (2008) indikator minat yaitu rasa suka/senang,
pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran
untuk melakukan objek minat tanpa disuruh, berpartisipas dalam objek
minat, dan memberikan perhatian. Menurut Slameto (2013) beberapa
indikator minat yaitu perasaan senang, ketertarikan, dan keterlibatan
(Septiani, Lesmono, and Harimukti 2020)

. M-Banking (M-Banking)

M-Banking menggunakan internet sebagai saluran pengiriman
yang digunakan untuk melakukan aktivitas perbankan, misalnya,
mentransfer dana, membayar tagihan, melihat saldo rekening giro dan
tabungan, membayar hipotek dan pembelian instrumen keuangan dan
sertifikat deposito. (Rusdianti, Purwantini, & Wardoyo 2017).



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Theory Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991) sebagai pengembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA). TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh niat (behavioral intention), sedangkan niat tersebut
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude
toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol
perilaku (perceived behavioral control)

Sikap terhadap perilaku menunjukkan penilaian seseorang terhadap
suatu tindakan, apakah dianggap menguntungkan atau tidak. Norma
subjektif berkaitan dengan pengaruh orang-orang di sekitar individu,
seperti keluarga, teman, atau lingkungan sosial, yang dapat memengaruhi
keputusan seseorang. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku merupakan
keyakinan individu mengenai kemudahan atau kesulitan dalam melakukan
suatu tindakan berdasarkan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki
(Pratiwi & Prakosa 2021)

Dalam penelitian mengenai penerimaan teknologi, TPB sering
digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi niat
seseorang dalam menggunakan suatu teknologi. Namun, karena penelitian
ini berfokus pada minat masyarakat dalam menggunakan layanan M-
Banking sebagai teknologi perbankan, maka Technology Acceptance
Model (TAM) dipilih sebagai teori utama. TPB digunakan sebagai teori
pendukung untuk memperkuat pemahaman mengenai perilaku dan niat
individu dalam menggunakan teknologi, sedangkan analisis penelitian ini
mengacu pada kerangka TAM yang dikembangkan dengan variabel

pemahaman dan kepercayaan.
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Berdasarkan uraian tersebut, Theory of Planned Behavior (TPB)
menjelaskan bagaimana niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan perseps kontrol perilaku.
Namun, karena penelitian ini mengkaji minat masyarakat dalam
menggunakan M-Banking sebagai suatu teknologi perbankan, maka
diperlukan teori yang secara khusus menjelaskan penerimaan teknologi.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM) sebagai teori utama, sedangkan TPB digunakan sebagai
teori pendukung dalam menjelaskan perilaku pengguna..

. Teori Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Modd (TAM) merupakan teori utama
yang digunakan dalam penelitian ini. TAM dipilih karena dikembangkan
secara khusus untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi
informasi, termasuk layanan M-Banking. Dibandingkan dengan teori
perilaku yang bersifat umum, TAM lebih mampu menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam menerima dan
menggunakan suatu teknologi.

Technology Acceptance Model adalah salah satu teori yang dapat
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
diterimanya suatu sistem informas. TAM pertama kali dikembangkan
oleh Fred Davis tahun 1986 dalam penelitian doktornya. TAM merupakan
hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang lebih
dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 1980. Technology
Acceptance Model (TAM) merupakan model yang dikembangkan oleh
Davis (1989) untuk menjelaskan bagaimana seseorang menerima dan
menggunakan suatu teknologi. Model ini menyatakan bahwa penerimaan
teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu Perceived
Usefulness (persepsi kegunaan) dan Perceived Ease of Use (perseps
kemudahan penggunaan). Kedua konstruk tersebut memengaruhi sikap,
minat, dan keputusan seseorang untuk menggunakan suatu sistem
teknologi (Wijaya & Witono 2025).
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Technology Acceptance Model (TAM) dipilih sebagal teori utama
dalam penelitian ini karena dirancang secara khusus untuk menjelaskan
penerimaan dan penggunaan teknologi informasi. M-Banking merupakan
salah satu bentuk layanan berbasis teknologi yang memerlukan
penerimaan dari masyarakat sebagai pengguna. Oleh karena itu, TAM
dinila lebih sesua sebagai landasan teori dalam menjelaskan minat
masyarakat menggunakan Mobile Banking dibandingkan teori perilaku
yang bersifat umum.

Dalam perkembangannya, model TAM telah banyak digunakan
sebagai dasar penelitian mengenai penerimaan layanan perbankan digital,
termasuk M-Banking. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa selain
perseps kegunaan dan perseps kemudahan, terdapat faktor-faktor lain
yang turut berpengaruh terhadap minat seseorang dalam menggunakan
teknologi, seperti kepercayaan, keamanan, risiko, dan tingkat pemahaman
pengguna.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan TAM sebagai landasan
teoritis untuk menjelaskan perilaku penerimaan teknologi M-Banking.
Namun, penelitian ini tidak menggunakan seluruh konstruk asli TAM.
Penelitian ini mengembangkan model dengan memfokuskan pada dua
variabel, yaitu tingkat pemahaman dan kepercayaan, yang diduga
memengaruhi minat masyarakat menggunakan M-Banking.

Tingkat pemahaman mencerminkan sgjauh mana masyarakat
mengetahui fungsi, manfaat, serta cara menggunakan M-Banking.
Semakin baik pemahaman masyarakat mengenai layanan tersebut, maka
semakin besar kecenderungan masyarakat untuk berminat menggunakan
M-Banking. Di sis lain, kepercayaan mencerminkan keyakinan
masyarakat terhadap keamanan, keandalan, dan kerahasiaan transaks yang
dilakukan melaui M-Banking. Semakin tinggi tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap layanan M-Banking, maka semakin tinggi pula minat
masyarakat untuk menggunakannya.
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Dengan demikian, penelitian ini mengadops Technology
Acceptance Model (TAM) sebagai teori dasar penerimaan teknologi,
kemudian mengembangkan model tersebut dengan menggunakan variabel
tingkat pemahaman dan kepercayaan sebagai faktor yang memengaruhi
minat masyarakat menggunakan M-Banking.

Dalam perkembangannya, Technology Acceptance Model (TAM)
tidak hanya menggunakan dua konstruk utama, tetapi juga dapat
dikembangkan dengan menambahkan variabel eksternal sesuai dengan
karakteristik penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan
model TAM dengan menggunakan variabel pemahaman dan kepercayaan
sebagal faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan
M-Banking.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneitian ini menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM) sebagai landasan utama dalam
menyusun kerangka berpikir dan hipotesis penditian. Variabel
pemahaman dan kepercayaan dipilih sebagai variabel eksternal yang
mendukung model TAM karena kedua variabel tersebut diperkirakan
memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan M-Banking.

. Teori pemahaman

Menurut Benjamin S. Bloom, pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain memahami adalah mengetahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang
dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan
kata-katanya sendiri (Ervindaet al. 2021).

Menurut W. S. Winkel, mengatakan bahwa pemahaman mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelgjari.
Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan is pokok dari
suatu bacaan, mengubah data yang disgikan dalam bentuk tertentu ke
bentuk lain, seperti rumus disgjikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain,
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seperti rumus matematika ke dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraan
tentang kecenderungan yang nampak dalam data tertentu, seperti dalam
grafik (Riduan, Miftah, & Ridho 2024)

4. Minat
a. Definis Minat

Minat adalah suatu rasa ingin melakukan kegiatan yang positif.
Menurut Slameto “Minat adalah sesuatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh”,
(Suryaet al. 2021).

Menurut Hurlock (2018:114), minat adalah merupakan sumber
motivas yang mendorong seseorang untuk melakukan apa sgja yang
mereka inginkan jika mereka bebas memilih. Oleh karena itu, apa yang
dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa
yang dilihat itu mempunyali hubungan dengan kepentingannya sendiri
(Yuliawan, Sofyan, & Ilham 2023)

Menurut wahyuningsih (2019) Minat menggunakan merupakan
kecenderungan, keinginan, kegairahan yang tinggi atau rasa
ketertarikan kepada suatu ha dan adanya kemauan yang timbul dari
dalam individu tanpa ada yang memerintah terhadap sesuatu. Semakin
kuat rasa ketertarikan maka semakin besarnya minat, dan sampal
akhirnya timbul keinginan untuk menggunakan produk tersebut
(Muhammad Ferils & Kamarudin 2022).

Minat untuk menggunakan terdiri dari beberapa indikator,
antaralain:

1) Keinginan untuk menggunakan Ketertarikan terhadap sistem
informasi  sehingga muncul rasa penasaran dan rasa ingin
menggunakan produk uang el ektronik.

2) Selalu mencoba menggunakan Usaha yang dilakukan untuk terus
menggunakan uang elektronik.

3) Berlanjut di masa yang akan datang Suatu keterbiasaan, dan

kenyamanan dalam penggunaan uang elektronik sehinga merasa
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ingin terus menggunakan lebih lama lagi (Priambodo & Prabawani
2016).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku agar
tercapainya tujuan tertentu. Konsep perilaku itu sendiri adalah tindakan
atau kegiatan nyata yang dilakukan. Perilaku dalam konteks penelitian
ini dapat berupa perilaku untuk menggunakan M-Banking
. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Minat

Menurut Davis (1989) Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat
Menggunakan adalah tingkat manfaat, dimana tingkat manfaat
merupakan sgauh mana tingkat keuntungan yang didapatkan
menggunakan (Permadi & Rinuastuti 2020).

1) Faktor tingkat keamanan juga memainkan peran penting dalam
mendorong minat penggunaan suatu produk mengindikasikan bahwa
kepercayaan terhadap keamanan suatu aplikasi pembayaran digital
dapat meningkatkan keinginan pengguna untuk mengadopsinya.

2) Faktor tingkat manfaat yang dirasakan juga berkontribusi dalam
meningkatkan minat penggunaan suatu produk, tingkat manfaat
berdampak signifikan terhadap keputusan seseorang. Bahwa semakin
tinggi manfaat yang dirasakan pengguna, semakin besar
kemungkinan mereka untuk mengadopsinya.

3) Faktor literas keuangan terbukti berpengaruh terhadap minat
penggunaan. Pemahaman keuangan yang balk dapat mendorong
individu untuk lebih aktif dalam memanfaatkan suatu produk.

4) Faktor fitur layanan memiliki pengaruh positif terhadap minat
penggunaan. Bahwa semakin menarik dan bermanfaat fitur yang
ditawarkan oleh suatu perusahaan semakin besar kemungkinan
pengguna untuk tertarik menggunakannya (Zubaidi 2025).

. Indikator minat

Menurut Slameto (2013) beberapa indikator minat yaitu
perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan. Dari
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beberapa definis yang dikemukakan mengenai indikator minat di atas,
indikator minat yaitu:
1) Ketertarikan
Ketertarikan berhubungan dengan daya dorong terhadap
sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Ketertarikan merupakan
awal mula individu menaruh minat, sehingga seseorang yang
menaruh minat akan tertarik terlebih dahulu terhadap sesuatu.
Seseorang yang berminat terhadap suatu objek maka ia akan
memiliki perasaan tertarik pada objek tersebut. Ketertarikan
ditunjukkan dengan pemusatan perhatian dan perasaan senang
2) Perasaan Senang
Apabila individu memiliki perasaan senang terhadap suatu
objek tertentu maka tidak akan ada rasa keterpaksaan untuk
melakukan objek tersebut. Perasaan senang terhadap sesuatu objek
akan menimbulkan minat pada diri seseorang dan dapat
menimbulkan keinginan untuk mempertahankan objek tersebut.
3) Perhatian
Perhatian yaitu pemusatan pengamatan dari individu pada
suatu objek yang Menurut individu menarik. Seseorang dikatakan
berminat apabila diserta adanya perhatian, yaitu kreativitas jiwa
yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu objek. Jadi
seseorang yang berminat terhadap sesuatu objek pasti perhatiannya
akan memusat terhadap sesuatu objek tersebut. Seseorang yang
memiliki minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan
memperhatikan objek tersebut
4) Keterlibatan
Ketertarikan seseorang terhadap suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan
atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Seseorang yang
memiliki minat terhadap suatu objek akan berusaha untuk



23

melakukan objek tersebut dengan baik, dengan rasa ingin tahu yang
tinggi, dan mempunyai kesadaran untuk melakukan objek minat
tanpa ada yang menyuruh dan memaksa (Septiani et al. 2020)
5. Pemahaman
a. Definis Pemahaman

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, paham berarti
faham, mengerti, maklum, mengetahui. Sedangkan pemahaman adalah
proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan. Jadi pemahaman
merupakan suatu proses dari berjalannya pengetahuan seseorang
(Khuzaimah & Hermawan 2018)

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang telah
memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu
menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah iaterima. Selain
itu, bagi mereka yang telah memahami tersebut, maka ia mampu
memberikan interpretas atau menafsirkan secara luas sesuai dengan
keadaan yang ada di sekitarnya, ia mampu menghubungkan dengan
kondis yang ada saat ini dan yang akan datang (Lestari & Yusri 2024)

b. Tingkat Pemahaman

Tingkat pemahaman Menurut Benjamin S. Bloom terbagi
menjadi tiga bagian:

1) Paham Tingkat paham dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan
yang sudah dapat digunakan untuk menjelaskan apa yang diketahui
dengan benar. Meskipun begitu, dalam tingkatan pengetahuan ini,
orang yang paham biasanya belum bisa mengaplikasikan apa yang
dipahaminya di permasalahan yang sesungguhnya (Dunia nyata).

2) Tidak cukup paham Tidak cukup paham adaah kemampuan
seseorang menyatakan pendapat hanya sekedar mengetahui yang
sumbernya belum biasa dipertanggungjawabkan atau bahkan bisa

dibilang masih jadi ssmpang siur.
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3) Tidak paham Tingkat tidak paham adalah kemampuan seseorang
dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan pendapatnya tidak
memahami sama sekali apa yang disampaikan (Lestari & Yusri
2024)

c. Faktor yang Mempengar uhi
pemahaman masyarakat terhadap M-Banking yaitu faktor
interna dan faktor eksternal.

1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam diri
individu. Berdasarkan teori faktor pemahaman yang mencakup di
dalam faktor internal yaitu:

a) Usa
Faktor usia menjadi proses dalam perkembangan mental
yang baik, bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada
pertambahan pemahaman yang diperolehnya, akan tetapi pada
umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan
penerimaan atau mengingat suatu pemahaman akan berkurang.
b) Pengalaman
Faktor pengalaman juga mempengaruhi pemahaman,
karena pengalaman adalah sumber dari pemahaman, karena dari
pengalaman dapat mempelgjari berbagai banyak hal yang dapat
diperoleh.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
individu. Berdasarkan teori faktor pemahaman yang mencakup di
dalam faktor eksterna yaitu:

a) Pendidikan
Faktor pendidikan juga mempengaruhi pemahaman
seseorang, Dimana semakin tinggi Tingkat pendidikan seseorang
maka akan semakin mudah dalam menerima informasi, sehingga

semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
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b) Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi pemahaman
karena dari lingkungan seseorang mempelgari berbagai hal yang
dapat memperoleh pengalaman yang sangat berpengaruh dalam
pemahaman seseorang. Dari faktor lingkungan ini  sangat
berpengaruh (Lestari & Yusri 2024)
d. Indikator pemahaman

konsep Menurut Anderson & Krathwohl menjelaskan bahwa
bahwa ada 7 indikator antara lain menafsirkan (interpreting),
memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikaskan (classifying),
meringkas  (summarizing), menarik inferensi (inferring),
membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining). Melaui
kemampuan pemahaman tersebut akan membantu memahami suatu
konsep. pemahaman konsep diartikan kemampuan untuk menyerap,
menerima, dan memahami. Seseorang dikatakan dapat memahami suatu
konsep apabila seseorang dapat memberikan penjelasan tentang suatu
konsep dengan menggunakan kata-kata sendiri (Janah & Hidayati 2025)

6. Kepercayaan
a. Definis Kepercayaan

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan
menemukan apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan
melibatkan kesediaan seseorang untuk bertindak laku tertentu karena
keyakinan bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan
suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji atau
pernyataan orang lain dapat dipercaya,

Muhammad (2009:26) mendefinisikan kepercayaan sebagai
suatu kondis di mana salah satu pihak yang terlibat dalam proses
pertukaran yakin dengan keandalan dan integritas pihak yang lain.
Dengan kata lain kepercayaan tersebut timbul karena ada keyakinan
bahwa pihak yang terlibat dalam pertukaran akan memberikan kualitas
yang konsisten, jujur, dan bertanggung jawab. Keyakinan ini akan



26

menimbulkan hubungan baik antara pihak yang terlibat pertukaran
(Wulandari 2017)

Menurut Taroreh, Jorie dan Wenas (2015) menyatakan bahwa
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang
lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan
kondis mental yang didasarkan oleh Situasi seseorang dan konteks
sosialnya. Ketika seseorang mengambil keputusan, akan lebih memilih
keputusan berdasarkan pilihan dari orang-orang yang lebih dapat
dipercaya daripada yang kurang dipercayai (Agustina, Afriana, &
Safrina 2018).

Menurut Hartono (2007:398), kepercayaan terhadap teknologi
informasi  merupakan kepercayaan sentral yang dibentuk dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor individual, sosial, dan ingtitusional.
Teori ini menyatakan bahwa penerimaan teknologi oleh pemakal
individual tidak terlepas dari kepercayaan-kepercayaan pemakai
terhadap teknologinya. Kepercayaan-kepercayaan mewakili struktur-
struktur  kognitif yang dikembangkan oleh individual setelah
mengumpulkan, memproses, dan mensintesis informas tentang
teknologi informasi, dan memasukkan penilaian-penilaian individual
dari bermacam-macam hasil yang berkaitan dengan penggunaan
teknologinya (Hidayati, 2011).

Mendefinisikan kepercayaan sebagai sebuah kepercayaan yang
dihasilkan dari evaluas menyeluruh atas tenaga penjualan, produk dan
perusahaan. Sedangkan suatu organisas harus mampu mengendi
faktor-faktor yang dapat membentuk kepercayaan tersebut agar dapat
menciptakan, mengatur, memelihara, menyokong dan mempertinggi
tingkat hubungan dengan pelanggan (Walandouw, Mekel, & Soegoto
2014)
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b. Faktor-Faktor Kepercayaan
Faktor yang membentuk kepercayaan seseorang terhadap yang
lain adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan (Ability)

Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang
dapat dilakukan seseorang. Dalam hal ini bagaimana penjua mampu
meyakinkan pembeli dan memberikan jaminan kepuasan dan
keamanan ketika bertransaksi online. Kemampuan dipengaruhi oleh
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill),dan sikap (attitude).

2) Kebaikan Hati (Benevolence)

Kebgjikan adalah tingkat suatu toko online bertindak atas
nama kejahatan konsumen. Dalam sistem e-commerce, kepercayaan
pengguna tentang suatu toko online mungkin ditangkap oleh
kepercayaan dan tingkat resiko. Sikap salah satu yang baik atau
kurang baik. Sesuatu yang memiliki sikap baik akan membentuk niat
untuk bertransaks secara online, kemudian diikuti oleh niat perilaku
nyata dalam melakukan transaksi.

3) Integritas (Integrity)

Integritas merujuk pada kejujuran dan kebenaran. Dimens
ini adalah yang paling penting saat seseorang menilai apakah orang
lain bisa dipercaya atau tidak. Integritas merupakan pondasi utama
dalam membangun komunikas yang efektif. Karena tidak ada
persahabatan atau teamwork tanpa ada kepercayaan (trust) dan tidak
akan ada kepercayaan tanpa ada saling menghargai yang merupakan
hukum yang pertama dalam berkomunikasi dengan orang lain. Jika
kita membangun komunikasi dengan rasa dan skap saling
menghargai dan menghormati, maka kita dapat membangun kerja
sama yang menghasilkan sinergi yang akan meningkatkan efektifitas
kinerja kita baik sebagal individu maupun secara keseluruhan
sebagai sebuah tim, (Maharsi, 2006)
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¢c. Membangun keper cayaan nasabah
Menurut Peppers dan Rogers, Bahwa unsur-unsur kepercayaan
adalah:
1) Kredibilitas
Kredibilitas mensyaratkan bahwa klaim pembicara dapat
dipercaya. Kredibilitas biasanya diucapkan dengan kata-kata, “Saya
bisa percaya dengan apa yang dikatakannya.
2) Reliabilitas
Reliabilitas berarti sesuatu yang dapat diandalkan, biasanya
berkaitan dengan individu/organisasi. Reliabilitas dilakukan melalui
tindakan dengan kata-kata “Saya dapat percaya dengan apa yang
akan dilakukannya
3) Intimacy
Kata Intimacy berhubungan dengan kata integritas yang
artinya karyawan. Menjadi karyawan yang berkualitas dan
mempunyai prinsp hidup yang kuat. Integritas menunjukkan adanya
kesamaan antara apa yang dikatakan dan dilakukan
Semakin maraknya kejahatan internet seperti pembobolan akun
(account hacking), faktor kepercayaan (trust) menjadi hal yang sangat
penting dalam menggunakan M-Banking dalam melakukan transaks
secara online. Konsep kepercayaan ini berarti para nasabah percaya
terhadap kehandalan terhadap bank dalam menjamin keamanan dan
kerahasiaan akun nasabah. Keamanan berarti bahwa pengguna sistem
informasi itu aman, resiko hilangnya data atau informasi sangat kecil,
dan resiko hacking rendah. Sedangkan keberhasilan berarti bahwa
segala hal yang berkaitan dengan informasi pribadi pengguna terjamin

keberhasilannya.
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d. Indikator Kepercayaan
Menurut Maharani (2010) terdapat empat indikator dalam
variabel kepercayaan yaitu;
1) Kehandalan
Kehandalan merupakan konsisten dari  serangkaian
pengukuran. Kehandalan dimaksudkan kemampuan memberikan
pelayanan yang dijanjikan kepada nasabah dengan segera, akurat,
dan memuaskan..
2) Kgujuran
Bagaimana Perbankan menawarkan produk yang sesuai
dengan informasi yang diberikan perbankan kepada nasabahnya.
3) Kepedulian
Merupakan sikap empati yang tinggi yang dapat dirasakan
pihak bank mampu memberikan solusi permasal ahan nasabahnya.
4) Kredibilitas
Penyelenggaraan mekanisme operasional transaks elektronik
perbankan yang jujur dan dapat dipercaya (Sulle, 2022).
7. M-Banking.
a. Pengertian M-Banking
M-Banking adalah istilah yang digunakan untuk sistem
perbankan zaman baru. M-Banking juga disebut sebagai perbankan
online dan merupakan hasil dari perbankan. M-Banking menggunakan
internet sebagai saluran pengiriman yang digunakan untuk melakukan
aktivitas perbankan, misalnya, mentransfer dana, membayar tagihan,
melihat saldo rekening giro dan tabungan, membayar hipotek dan
pembelian instrumen keuangan dan sertifikat deposito. Di Indonesia M-
Banking lebih efektif di perkotaan dibandingkan dengan pedesaan. Hal
ini karena masyarakat perkotaan lebih familiar dengan menggunakan
Bank sebagal tempat kegiatan keuangan ketimbang masyarakat yang
tinggal di pedesaan. Bagi masyarakat perkotaan M-Banking merupakan
alat pengelolaan keuangan yang baik bagi orang-orang sibuk sehingga
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mempermudah dan mengefisienkan waktu mereka, yang mula menjadi

tuntutan dari sebagian nasabah bank, seperti servis ATM dan phone

banking (Rusdianti et al. 2017).

. Indikator-Indikator Penggunaan M-Banking

M-Banking merupakan fasilitas yang disediakan perbankan yang
memiliki fungs untuk memberikan kemudahan kepada nasabah dalam
berbagai aktivitas transaksi perbankan tanpa harus datang ke kantor,
transaks menggunakan fasilitas M-Banking membuat kana tanpa batas
terhadap pelayanan yang dibutuhkan antara nasabah dengan pihak bank.

Keunggulan yang dimiliki oleh fasilitas M-Banking yakni nasabah bisa

melakukan aktifitas transaks dimana pun dan kapan pun tanpa dibatasi

oleh waktu pelayanan jam operasional bank. Indikator Layanan M-

Banking Menurut indikator layanan electronic banking adalah sebagai

berikut:

1) Efisens (efficientcy), yaitu memampuan bank untuk membuat situs
yang mudah dan sederhana untuk digunakan nasabah.

2) Pemenuhan janji (fulfillment), yaitu kesediaan bank untuk
memenuhi pengiriman pesan dan informasi yang dijanjikan pada
nasabah.

3) Kesediaan sistem beroperas (system availability), yaitu kemampuan
bank membuat fungsi teknis yang benar pada situs bank.

4) Privas (privacy), yaitu tingkat kemampuan bank memberikan
kepercayaan kepada nasabah agar merasa aman, bebas dari resiko
dan keragu-raguan.

5) Jaminan/kepercayaan (assurance/trust), yaitu kemampuan bank atau
karyawan memberikan pelayanan yang dapat menimbulkan
kepercayaan nasabah kepada bank.

6) Tampilan Situs (site aesthetic), yaitu kemampuan bank membuat
situs yang memiliki penampilan atau keindahan yang muncul pada
web site (Lutfiani et a. 2024).
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Penelitian terdahulu yang menjadi referenss utama penelitian ini
terlihat dalam tabel 2.1 berikut ini

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
M2 | Judul Penelitian | (M S1° | Hasil Peneliti | Hasil Analisis
Kartika | “Pengaruh Kuantitatif | Hasil pendlitian | Nilai t-hitung =
Pengetahuan menunjukkan 8,732
Nasabah terhadap bahwa Nilai t-tabd =
Minat pengetahuan 1,660
Menggunakan nasabah Tingkat
Layanan M- memiliki signifikan 5%
Banking di PT. pengaruh Karena t-
Bank  Tabungan positif terhadap | hitung > t-tabel,
Negara Parepare minat maka dapat
menggunakan | disimpulkan
layanan M- | bahwa
Banking pada | pengetahuan
PT. Bank | nasabah secara
Tabungan signifikan
Negara berpengaruh
Parepare positif  terhadap
minat
menggunakan
layanan M-
Banking
Priestiani | Pengaruh Tingkat | Kuantitatif | Hasil penelitian | Dari anaisis
Putri Kegunaan, Tingkat menunjukkan satistik  yang
Rahayu | Kemudahan, bahwa dilakukan:
Tingkat Tingkat Variabel tingkat
Kepercayaan, dan kegunaan kegunaan,
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a2 | Judul Pendlitian | oo e | Hasil Peneliti | Hasil Analisis
Tingkat berpengaruh kemudahan,
Kenyamanan positif dan | kepercayaan,
terhadap Minat signifikan dan kenyamanan
Penggunaan M- terhadap minat | secara  parsia
Banking (Studi menggunakan | maupun
Empiris pada M-Banking. simultan
Mahasiswa di Tingkat mempengaruhi
Y ogyakarta) kemudahan minat
berpengaruh penggunaan M-
positif dan | Banking.
signifikan Model penelitian
terhadap minat | menunjukkan
menggunakan | bahwa  faktor
M-Banking. tingkat
Tingkat pengguna
kepercayaan terhadap
berpengaruh teknologi sangat
positif dan | menentukan
signifikan penerimaan
terhadap minat | layanan M-
menggunakan Banking di
M-Banking. kalangan
Tingkat mahasiswa.
kenyamanan Hasl ini
juga mendukung teori
berpengaruh Technology
positif terhadap | Acceptance
minat Model (TAM)
penggunaan M- | yang
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Nama

M etode

Pendliti Judul Penelitian Pendlitian Hasll Pendliti Hasil Analisis
Banking. menyatakan
Artinya, bahwa kegunaan
semakin  besar | dan kemudahan
manfaat, merupakan
kemudahan, faktor  penting
kepercayaan, dalam
dan penerimaan
kenyamanan teknologi.
yang dirasakan
pengguna,
maka semakin
tinggi minat
menggunakan
layanan M-
Banking
Dara pengaruh Kuantitatif | Hasil pendlitian | Hasl anaisis
Saputri Kemudahan, Daya menunjukkan statistik
Guna, bahwa: menunjukkan
Kenyamanan, Kemudahan bahwa
K epercayaan penggunaan Variabel
Terhadap  Minat tidak kenyamanan
Nasabah Pengguna berpengaruh memiliki
M-Banking Pada signifikan pengaruh
PT Bank BRI terhadap minat | signifikan
Syariah Kantor nasabah terhadap minat
Cabang Tanjung menggunakan | nasabah dengan
Karang M-Banking. nilai:
Daya guna|t  hitung =
tidak 2,222 > t tabel =
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Nama

M etode

Pendliti Judul Penelitian Pendlitian Hasll Pendliti Hasil Analisis
berpengaruh 1,690
signifikan signifikans =
terhadap minat | 0,034 < 0,05
nasabah. Secara simultan
Kepercayaan (bersama-sama)
tidak variabel:
berpengaruh kemudahan
signifikan daya guna
terhadap minat | kepercayaan
nasabah. kenyamanan
Kenyamanan berpengaruh
berpengaruh terhadap minat
signifikan nasabah
terhadap minat | menggunakan
nasabah M-Banking,
menggunakan | dengan hasil:
M-Banking F  hitung =
5,878 > F tabe
=2,69
signifikans =
0,001 < 0,05
Ahmad Pengaruh Kuantitatif | Hasil pendlitian | Minat  nasabah
Sahri Kemudahan menunjukkan dan kepercayaan
Romadon | terhadap bahwa terbukti menjadi
Keputusan Kemudahan variabel medias
Menggunakan M- teknol ogi antara
Banking pada BNI berpengaruh kemudahan dan
46 KC Karangayu positif dan | keputusan
Semarang dengan signifikan menggunakan
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a2 | Judul Pendlitian | oo e | Hasil Peneliti | Hasil Analisis
Minat Nasabah terhadap minat | M-Banking.
dan Kepercayaan nasabah. Artinya,
sebagal Variabe Kemudahan semakin mudah
Medias teknologi sistem M-
berpengaruh Banking
positif dan | digunakan,
signifikan maka:
terhadap minat  nasabah
kepercayaan meningkat,
nasabah. kepercayaan
Kemudahan nasabah
teknologi meningkat,
berpengaruh dan akhirnya
positif dan | keputusan
signifikan menggunakan
terhadap M-Banking juga
keputusan meningkat.
menggunakan
M-Banking.
Minat nasabah
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
menggunakan
M-Banking.
Kepercayaan

nasabah
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Nama

M etode

Pendliti Judul Penelitian Pendlitian Hasll Pendliti Hasil Analisis
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
menggunakan
M-Banking
SILVA Pengaruh kuantitatif | Hasil penelitian | Nilai t hitung =
TASIN. | Pemahaman menunjukkan 9,630
Masyarakat bahwa Nilal
Tentang Bank pemahaman ggnifikans =
Syariah Terhadap masyarakat 0,000 < 0,05
Minat Menjadi berpengaruh Artinya variabel
Nasabah  (Studi positif dan | pemahaman
Kasus Masyarakat signifikan masyarakat
Kampung Kodo terhadap minat | berpengaruh
Kecamatan menjadi signifikan
Wenang Kota nasabah bank | terhadap minat
Manado syariah menjadi
nasabah.
Nilai R Square =
0,507
Artinya
pengaruh
pemahaman
masyarakat
terhadap minat
menjadi nasabah

sebesar 50,7%,
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Nama M etode

Pendliti Judul Penelitian Pendlitian Has| Pendliti Hasil Analisis

sedangkan
49,3%
dipengaruhi
faktor lain di

[uar penelitian

C. Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh pemahaman terhadap Minat M enggunakan M-Banking

Menurut Benjamin S. Bloom, pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain memahami adalah mengetahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang
dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan
kata-katanya sendiri (Ervindaet a. 2021).

Pemahaman berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
Bank syariah. Dimana Seseorang yang mempunyai informasi berupa
pengetahuan mengenai bank syariah berati telah mengenal bank syariah
baik secara langsung maupun tidak langsung. Semakin tinggi pemahaman
masyarakat terhadap bank syariah maka akan semakin tinggi pula minat
masyarakat untuk menggunakan bank syariah tersebut (Riduan et al.
2024).

Teori tersebut sesuai dengan penelitian Silva Tasin, menyatakan
bahwa tingkat pemahaman masyarakat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan M-Banking.

2. Pengaruh Keper cayaan terhadap Minat Menggunakan M-Banking

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan
apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan
kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan

bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan
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yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji atau pernyataan orang
lain dapat dipercaya (Perkasa & Rustam n.d.)

Kepercayaan merupakan hal terpenting yang harus ada sejak awal,
karena kepercayaan dapat berpengaruh sangat kuat dalam memilih suatu
produk jasa. Karena tidak semua orang dapat dengan mudahnya percaya
dengan apa yang telah disediakan oleh bank, nasabah akan selau
memperhatikan setiap aspek-aspek yang dapat menjamin keamanan serta
kenyamanan dalam melakukan transaksi. Maka dari itu pihak bank harus
menyediakan sistem yang baik. Apabila suatu sistem M-Banking berjalan
dengan baik, maka dapat memberikan keamanan dan kenyamanan nasabah
dalam bertansaks. Kepercayaan dalam menggunakan M-Banking dapat
mendorong minat dan loyalitas bagi penggunanya.

Teori tersebut sesuai dengan penelitian Ahmad Sahri Romadon,
menyatakan bahwa tingkat kepercayaan yang dilakukan oleh nasabah
berpengaruh positif terhadap pengguna M-Banking.

D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan perlengkapan peneliti  untuk
menganalisa perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asums ke mana
akan dilabuhkan, penelitian kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah
diterima atau ditolak hipotesis penelitian tersebut, sedangkan penelitian yang
berebentuk pernyataan atau narasi-narasi peneliti bertolak dari data dan
memanfaatkan teori yang digunakan sebagai bahan penjelasan dan berakhir
dengan pembaharuan suatu pernyataan atau hipotesa
Menurut Widayat dan Amirullah (2002) kerangka berpikir atau juga disebut
sebagai kerangka konseptual merupakan model konsep- tua tentang
bagaimana teori berbubungan dengan berbagaifaktor yang telah diidentifikas
sebagal masalah yang penting. Kerangka berpikir juga menjelaskan sementara
terhadap gejala yang menjadi ma- salah (objek) penditian. Alur berpikir yang
didasarkan pada teori- teori terdahulu dan juga pengalaman-pengalaman
empiris, merupa- kan dasar untuk menyusun kerangka berpikir yang berguna
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untuk membangun suatu hipotesis. Dengan demikian kerangka berpikir
merupakan dasar penyusunan hipotesa (Syahputri, Fallenia, & Syafitri 2023)

Pemahaman
(X1)
D —> MENGGUNAKAN
Kepercayaan / V)
(X2)
Gambar 2.1
Kerangka Ber pikir
Keterangan
X1 : Pemahaman
X2 : Kepercayaan
Y : Minat

Berdasarkan kerangka Berpikir di atas maka dijelaskan bahwa

1. Minat menggunakan M-Banking (Y) merupakan variabel dependen.
2. Pengaruh pemahama (X 1) sebagai variabel independen.

3. Pengaruh kepercayaan (X2) sebagai variabel independen.

Skema di atas dijelaskan bahwa salah satu penyebab agar dapat
menarik minat nasabah sehingga mengunakan M-Banking, maka bank dapat
memberikan pemahaman dan kepercayaan seperti memberikan layanan yang
memudahkan dipahami nasabah untuk bertransaks melalui M-Banking.
Faktor kepercayaan dan pemahaman penggunaan yang ditawarkan oleh bank
sebagai penyedia layanan M-Banking. Dengan adanya faktor-faktor tersebut
maka dapat mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan M-Banking.

. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam kerangka berpikir yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka disusun hipotesis penelitian yang merupakan dugaan
sementara mengenai  hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta
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hubungan logis yang dibangun dalam kerangka berpikir antara pemahaman

dan kepercayaan terhadap minat menggunakan M-Banking:

Hol:

Hal:

Ho?2:

Ha2:

Ho3:

Ha3:

Tidak Terdapat pengaruh signifikan tingkat pemahaman terhadap minat
dalam menggunakan M-Banking di Jorong Silayang Julu, Nagari
Batahan Utara

Terdapat pengaruh signifikan tingkat pemahaman terhadap minat dalam
menggunakan M-Banking, di Jorong Silayang Julu, Nagari Batahan
Utara

Tidak Terdapat pengaruh signifikan tingkat kepercayaan terhadap minat
dalam menggunakan M-Banking, di Jorong Silayang Julu,Nagari
Batahan Utara

Terdapat pengaruh signifikan Tingkat Kepercayaan terhadap minat
dalam menggunakan M-Banking, di Jorong Silayang Julu,Nagari
Batahan Utara

Tidak Terdapat pengaruh signifikan Tingkat Pemaham dan Tingkat
Kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan M-Banking, di
Jorong Silayang Julu,Nagari Batahan Utara

Terdapat pengaruh signifikan tingkat pemahaman dan tingkat
kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan M-Banking, di Jorong
Silayang Julu, Nagari Batahan Utara



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data langsung dari responden di lapangan untuk memperoleh
informas faktual tentang fenomena yang diteliti. Field research digunakan
apabila peneliti ingin mendapatkan gambaran nyata dari objek yang sedang
diteliti dalam konteks waktu dan tempat tertentu (Sugiyono 2013).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, Pendekatan ini menekankan pada penggunaan angka, statistik, dan
pengukuran untuk memahami fenomena, menganaisis hubungan antara
variabel, sertamenguji hipotesis penelitian (Muslimin et a. 2024).

Penelitian ini menggunakan metode korelas untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen Pemahaman dan Kepercayaan terhadap
variabel dependen Minat Menggunakan M-Banking.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat penelitian dilakukan di Jorong Silayang Julu, Nagari
Batahan Utara, Kabupaten Pasaman Barat dari bulan Februari 2026. Yang
mana data dalam penelitian ini di peroleh dari masyarakat Setempat yaitu
Jorong Silayang Julu.

41
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2. Waktu

Tabel 3.1
Waktu penelitian

2026

No Uraian Kegiatan

Pengajuan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal
Penelitian dan pengolahan data

Bimbingan skripsi
Munagasah

o g b~ W NP

C. Populas dan Sampel
1. Populas

Populas adalah jumlah keseluruhan objek atau individu sebagai
acuan yang akan diteliti peneliti. Populas mengacu pada semua orang,
benda, peristiwa, atau segala hal lain yang memiliki karakteristik tertentu
yang akan di teliti oleh peneliti (Khotimah et al. 2025).

Populass merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang
memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi bisaterdiri dari
individu, objek, kejadian, atau apapun yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan (Jailani & Jeka 2023) Populass merupakan keseluruhan
objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran
dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Jorong Silayang Julu, Nagari Batahan Utara yang memiliki karakteristik
sesuai dengan tujuan penelitian mengenai minat menggunakan layanan M-
Banking.

Berdasarkan data kependudukan yang diperoleh peneliti, jumlah
keseluruhan penduduk Jorong Silayang Julu adalah 188 jiwa. Namun,
jumlah tersebut merupakan keseluruhan penduduk dan tidak seluruhnya
dapat dijadikan sebagai populas sasaran penelitian, karena penelitian ini

memiliki kriteria responden tertentu. Oleh karena itu, populasi sasaran
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dalam penelitian ini dibatas pada masyarakat yang berusia minimal 17
tahun, berdomisili di Jorong Silayang Julu, serta memiliki atau pernah
menggunakan layanan perbankan.

Pembatasan populas tersebut dilakukan agar anggota populas
yang diteliti benar-benar memiliki karakteristik yang relevan dengan
variabel penelitian, yaitu tingkat pemahaman, tingkat kepercayaan, dan
minat menggunakan M-Banking. Dengan demikian, populas penelitian
tidak didasarkan semata-mata pada keseluruhan jumlah penduduk Jorong
Silayang Julu, tetapi pada masyarakat yang memenuhi karakteristik
sebagai responden penelitian.

. Sampd

Sampling adalah teknik  (prosedur atau  perangkat) yang
digunakan oleh pendliti untuk secara sistematis memilih sgjumlah item
atau individu yang relatif lebih kecil (subset) dari populas yang telah
ditentukan sebelumnya untuk dijadikan subjek (sumber data) untuk
observas atau eksperimen sesuai tujuan (Firmansyah 2022).

Menurut (Sugiyono 2013), sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Apabila populasi dalam
penelitian terlalu besar dan pendliti tidak mampu mempelgari seluruh
senaga, maupun waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
elemen yang ada di dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
diambil dari populas tersebut.

Hasil penelitian yang diperoleh dari sampel kemudian dapat
digeneralisaskan atau diberlakukan terhadap seluruh populasi, dengan
catatan bahwa sampel yang digunakan benar-benar dapat mewakili
karakteristik populas yang diteliti. Berdasarkan data kependudukan,
jumlah penduduk Jorong Silayang Julu sebanyak 188 jiwa, yang terdiri
atas 30 jiwa lansia, 79 jiwa orang tua, 52 jiwa remaja, dan 27 jiwa anak-
anak. Berdasarkan pengel ompokan tersebut, terdapat 161 jiwa yang berada
pada kelompok usia selain anak-anak. Kelompok tersebut dipandang
sebagai populas potensial, karena secara karakteristik usia memiliki



kemungkinan untuk memenuhi kriteria sebagal responden penelitian,
khususnya terkait pengalaman dengan layanan perbankan.

Namun demikian, jumlah 161 jiwa tersebut tidak secara otomatis
dinyatakan seluruhnya sebagai masyarakat yang memiliki pengalaman
menggunakan layanan perbankan. Adapun kriteria responden dalam
penelitian ini adalah sebagai berikuit:

Tabel 3.2
Kriteria sampel
No Kriteria sampel

Berdomisili di jorong silayang julu

Berusaminima 17 tahun

Pernah menggunakan layanan perbankan

Memiliki smartphone

o M W N e

Bersedia di wawancarai

Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Teknik ini digunakan
karena tidak semua anggota populas potensial memiliki karakteristik yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Jumlah penduduk 188 dikurangi 27 anak-anak = 161 orang usia
potensial, dilakukan screening berdasarkan kriteria dipilih 65 responden
secara purposive. Dengan demikian, 161 bukan langsung disebut populasi
pengguna perbankan, melainkan populasi potensia/kerangka sasaran awal.
Dan 65/161 = 40,37%, atau sekitar 40%.

Dari populasi potensia tersebut, Dan 65/161 = 40,37%, atau sekitar
40%. Diperoleh 65 orang responden yang memenuhi kriteria penelitian dan
bersedia berpartisipasi sebagai responden. Dengan demikian, propors
responden yang berhasil diperoleh adalah sebesar 40% dari 161 jiwa populasi
potensial. Jumlah tersebut digunakan sebagai sampel penelitian dan
selanjutnya dianalisis dengan teknik regresi linear berganda.
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D. Instrumen Penelitian
1. Validas Instrumen

Validas instrumen merupakan bagian yang sangat penting dalam
pengembangan instrumen penelitian. Tujuan dilakukannya validas
instrumen adalah untuk mengetahui apakah instrumen layak atau tidak
layak.

a. Validas Ahli

Responden pada validas ahli atau expert judgement adalah para
ahli atau pakar dalamn bidang terkait dengan instrumen yang
dikembangkan. Tujuan pelaksanaan validas ahli adalah untuk
mengetahui  kelayakan instrumen berdasarkan penilaian dan
pertimbangan para ahli. Tugas para ahli dalam validas instrumen ini
adalah merifiew instrumen awal yang dirancang pendliti (Adib 2019).

2. SkalaLikert

Untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian, peneliti dapat
menggunakan instrumen yang telah tersedia dan dapat pula menggunakan
instrumen yang dibuat sendiri. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kuesioner. Untuk mengembangkan instrumen hal yang peneliti
lakukan adalah merancang instrumen yang akan diteliti, kemudian peneliti
menyusun instrumen tersebut untuk diuji cobakan, kemudian setelah diuji
cobakan maka instrumen dianalisis, sehingga diperoleh instrumen yang
akurat (valid) dan andal (realibel).

Indikator kuesioner peneliti akan diukur dengan menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
tingkat seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosia (Sugiyono
2018). Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikatorlah yang dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pernyataan. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala
likert mempunyai gradias dari sangat positif sampai sangat negatif.
Berikut kategori skala likert:
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Tabel 3.3
Kategori Skala Likert
Skala Pengukuran Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Kurang Setuju (KS)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangan Tidak Setuju (STS)

Sumber: (Sugiyono, 2018)

Menurut (Sugiyono 2013),Variabd penelitian pada dasarnya
adalah segala ha yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis agar bisa
mendapatkan  informas  mengenai hal tersebut, lalu diambil
kesimpulannya. Variabel penelitian pada umumnya terdiri dari dua jenis,
yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen
(terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan
yaitu minat masyarakat dalam menggunakan M-banking. Variabe
independen (bebas) merupakan variabel yang berperan sebagai faktor yang
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel dependen.
Variabel independen sering juga disebut sebagai variabel prediktor. Dalam
penelitian ini, variabe independen yang diteliti adalah Tingkat
pemahaman dan kepercayaan masyarakat, yang diduga memiliki pengaruh
terhadap minat masyarakat dalam menggunakan M-banking, khususnya
pada masyarakat Jorong Silayang Julu.

Tabel 3. 4
Kis-Kis Instrumen
No Variabel Indikator Jumlah Sumber
Pertanyaan
1 | Pemahaman: menafsirkan 14 (Janah and
(interpreting), Hidayati
memberikan contoh 2025)

(exemplifying),
mengklasifikasikan
(classifying),
meringkas

YV V VYV V¥V




(summarizing),

» menarik inferens
(inferring),

» membandingkan
(comparing)

» menjelaskan
(explaining).

2 | Kepercayann:

» Kehandalan
> Kegujuran
» Kepedulian
> kredibilitas

(Sulle 2022)

3 | Minat:

» ketertarikan
» perasaan senang
» perhatian

> keterlibatan

Septiani et al.
2020)

E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang terkait dengan penelitian yang peneliti
lakukan sebagai berikut:

1. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
pemberian serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Teknik ini banyak digunakan dalam penditian karena
memungkinkan pengumpulan data dari banyak responden dengan waktu
dan biaya yang lebih efisien. Teknik ini menggunakan pertanyaan tertulis
yang dijawab secara mandiri oleh responden, baik dalam bentuk kuesioner
daring maupun cetak (Udi & Didin 2018).

. Dokumentas

Dokumentas adalah teknik mengumpulkan data dengan mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, dokumen, buku dan lain
sebagaia (Arikunto 2010). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
seperti sgjarah tentang tempat penelitian, profil dan lain sebagaia.

F. Teknik Analisis Data

Menurut sugiyono, teknik analisis data kuantitatif adalah suatu

kegiatan setelah data dari keseluruhan responden atau sumber data lain yang
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terkumpul, tujuan menganalisis data adalah untuk melakukan pengujian
hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah diguakan dalam data-
data yang diperoleh dengan mengolahnya menggunakan teknik kuantitatif.
Berikut model statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Uji Instrument Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji kemampuan kuesioner sehingga
dapat benar-benar mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas
dihitung dengan cara menghitung korelas antara masing-masing
pertanyaan dengan hasil total pengamatan. Validitas menunjukkan
seberapa jauh tes dari operasi-operas mengukur apa yang sebenarnya
diukur. Validitas berhubungan dengan kenyataan, juga berhubungan
dengan tujuan dari pengukuran (Jogianto 2007).
Signifikan r tabel ditentukan dengan cara menghitung tabel r
dengan ketentuan df = n — 2 dengan sig 5%, di mana n adalah jumlah

responden.
Tabel 3.5
Uji validas variabel pemahaman
X1 R Hitung '?NT:%%? Keterangan
X1.1 0, 651 0,361 Valid
X1.2 0, 523 0,361 Valid
X1.3 0, 781 0,361 Valid
X14 0, 829 0,361 Valid
X1.5 0, 648 0,361 Valid
X1.6 0, 663 0,361 Valid
X1.7 0,776 0,361 Valid
X1.8 0,738 0,361 Valid
X1.9 0,602 0,361 Valid
X1.10 0,625 0,361 Valid
X111 0,718 0,361 Valid
X1.12 0,622 0,361 Valid
X1.13 0,844 0,361 Valid
X1.14 0,872 0,361 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
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Berdasarkan hasil uji vaiditas terhadap variabel Pemahaman
(X1), diketahui bahwa seluruh 14 butir pernyataan nilai r hitung > r tabe
sebesar 0,361. Nilai r hitung berkisar antara 0,523 hingga 0,872.
Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel Pemahaman
(X1) dinyatakan valid.

Tabel 3.6
Uji validas variabel keper cayaan
X2 R Hitung TNT:%%? Keterangan
X2.1 0, 797 0,361 Valid
X2.2 0, 456 0,361 Valid
X2.3 0, 740 0,361 Valid
X2.4 0, 822 0,361 Valid
X2.5 0, 775 0,361 Valid
X2.6 0, 623 0,361 Valid
X2.7 0, 824 0,361 Valid
X2.8 0, 760 0,361 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
Berdasarkan tabel di atas dapat dismpulkan bahwa setiap
pernyataan dalam instrumen Variabel X2 nilai yang didapatkan
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan setiap
nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan r tabel, dan hasiinya
menunjukkan bahwa r hitung > dari r tabel sehingga hasilnya adalah
valid.

Tabel 3.7
Uji validas variabel keper cayaan
Y R Hitung '?NT:%%? K eterangan
Y.l 0, 804 0,361 Valid
Y.2 0, 672 0,361 Valid
Y.3 0, 603 0,361 Valid
Y.4 0, 857 0,361 Valid
Y.5 0, 757 0,361 Valid
Y.6 0,834 0,361 Valid
Y.7 0, 788 0,361 Valid
Y.8 0, 633 0,361 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
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Berdasarkan tabel di atas dapat dismpulkan bahwa setiap
pernyataan dalam instrumen Variabel Y nilai yang didapatkan
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan setiap
nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan r tabel, dan hasiinya
menunjukkan bahwa r hitung > dari r tabel sehingga hasilnya adalah
valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah dat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabilitas atau handal ketika jawaban responden terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Maka semakin tinggi
tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil alat
pengukur tersebut. Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha suatu varibel dikatakan
reliabil jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali 2016).

Tabel 3.8
Uji reliabilitas variabel pemahaman
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
923 14
Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, nilai Cronbach's
Alphavariabel pemahaman (X1) adalah 0.923. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pernyataan tersebut reliabel karenanilai Cronbach's
Alphalebih besar dari 0.60.

Tabel 3.9
Uji reliabilitas variabel pemahaman
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.892 8
Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, nilai Cronbach's
Alpha variabel kepercayaan (X2) adalah 0.892. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pernyataan tersebut reliabel karenanilai Cronbach's
Alphalebih besar dari 0.60.

Tabel 3. 10
Uji reliabilitas variabel pemahaman

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.883

8

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, nila Cronbach's
Alpha variabel minat (Y) adalah 0.883. Dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa pernyataan tersebut reliabel karena nilai Cronbach's
Alphalebih besar dari 0.60.

Tabe 3. 11
Hasil Uji réliabilitas

Vaeiabd Minimal Cronbach Alpha | keterangan
Cronbach Alpha
X1 0,923 Reliabel
X2 0.06 0,892 Reliabel
Y 0,883 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residua

dalam modd regres berdistribus normal atau tidak. Dalam penelitian

ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk karena

jumlah sampel penelitian sebanyak 65 responden. Uji Shapiro-Wilk

dipilih karena sesuai untuk menguji normalitas pada sampel kecil
hingga sedang (Gujarti 2006).

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi

(Sig.), yaitu apabila
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1) nila Sig. > 0,05 makaresidual dinyatakan berdistribus normal,
2) apabilanilai Sig. < 0,05 makaresidua dinyatakan tidak berdistribus
normal.
. Uji Multikolineritas
Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelas
antara variabel bebas atau antar variabel bebas tidak bersifat saling
bebas. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada
suatu mode regres ditemukan adanya korelas antar variabe
independent (Ghozali 2016). Uji multikolinearitas menyatakan bahwa
variabel independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Gejala
multikolinearitas adalah gejala korelas antar variabel independen.
Gejala ini ditunjukan dengan korelasi yang signifikan antar variabel
independen. Jika terjadi gejala multikolinearitas, salah satu langkah
untuk memperbaiki model adalah dengan menghilangkan variabel dari
model regresi. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
koleras diantara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearita.
Pengujian dapat dilakukan dengan uji korelas masing-masing variabel
independent, menggunakan nila VIF. Pada praktiknya lebih banyak
menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) pada
model regresi. Kriteria pengambilan keputusan terkait  uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut: (Ghozali 2016)
1) Apabila nilai VIF > 10 atau jika tolerance value < 0.1 maka terjadi
multikolinearitas.
2) Apabila nilai VIF < 10 atau jika tolerance value > 0.1 maka tidak
terjadi multikolinearitas.
. Uji Heterokadasitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varience dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varience dari residual tetap disebut
homoskedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas (tidak
terjadi heteroskesdastisitas). Dikatakan bebas dari heterokedastisitas
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kalau signifikan > 0,05, tetapi kalau < 0,05 itu telah mengandung
masalah heteroskedastisitas. Untuk mengatahui ada atau tidaknya
lakukan dengan uji Glejser yaitu meregresikan nilai absolut residual
terhadap variabel independen, (Firsti et al. 2022)
3. AnalisisRegres Linear Berganda
Analisis regres linear berganda ini dilakukan untuk menganaisis
adanya hubungan atau tidak variabel dependen terhadap variabel
independen. Variabel independen pemaham (X1), Dan kepercayaan (X2),
terhadap variabel dependen Minat menggunakan (Y) dalam penelitian ini
akan diuji dengan menggunakan SPSS 25, Persamaan regres linear
berganda adalah sebagai berikut: Rumus: Y=a+ b1X1+ b2X2 + e
Keterangan
Y : minat menggunakan M-Banking
a: konstanta
b1, b2, b3 : koefisien regres
X1 : pemahaman
X2 : kepercayaan
e: residual error, (Hibur et a. n.d.)
4. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Parsal (statistik-t)

Pengujian hipotesis dengan uji statistik-t adalah untuk melihat
pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent) secara parsia dilakukan dengan uji statistic-t ini (Ekasari
2018). Selanjutnya bandingkan dengan t-tabel disesuaikan, adapun cara
mencari t-tabel dapat menggunakan rumus:

t-tabel =N - K
Dimana:
N = Jumlah sampel
K = Jumlah variabel independent



1) Jka nilai signifikan > 0.05 atau t-hitung < t-tabel maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan
demikian HO diterima dan Ha ditolak.

2) Jka nilai signifikan < 0.05 atau t-hitung > t-tabel maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan
demikian HO ditolak dan Ha diterima.

b. Uji Secara Simultan (Statistik-f)

Menurut Hardius (2020) menyatakan bahwa uji secara simultan
(sstatisticf) diperuntukan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope)
regres secara bersamaan. Adapun cata pengujian baik dalam regresi
yaitu dengan menggunakan suatu tabel yang disebut dengan tabel
analyss of variance (ANOVA). Cara mencari f-tabel dapat
menggunakan rumus :

f-tabel =N-K -1

Dimana:

N = Jumlah sampe

K = Jumlah variabel independent Kriteria pengambilan keputusan uji

statistic-f sebagai berikut :

1) Jka nila signifikan > 0.05 atau f-hitung < f-tabel maka variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dengan demikian HO diterimadan Ha ditolak.

Jikanilai signifikan < 0.05 atau f-hitung > f-tabel maka variabel
independen secara ssimultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima

5. Uji Determinas (R)

Koefisen determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai
koefisen determinas adalah nol dan satu. Nila R2 yang kecil
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan varias variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir



55

semua informas yang dibutuhkan untuk memprediks varias variabel
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan untuk
menggunakan nilai R-Square dalam menganalisis model regresi.

Nila R-Square dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan kedalam model. Semakin besar presentasenya
maka dapat dikatakan variabel bebas (X) memiliki kontribusi atau peran
yang besar dalam mempengaruhi Variabel terikat, sedangkan sisa
presentasenya merupakan Variabel bebas lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Sebaliknya semakin kecil presentasenya maka
semakin kecil kontribus atau peran Variabel bebas (X) daam
mempengaruhi variabel terikat, (Sehangunaung, 2023).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Jorong Silayang Julu

Jorong Silayang Julu merupakan bagian dari wilayah pemekaran
Nagari Batahan Utara, Kecamatan Ranah Batahan, Kabupaten Pasaman
Barat, Sumatera Barat. Nagari Batahan Utara resmi dimekarkan pada akhir
tahun 2021, memisahkan diri dari Nagari Induk Batahan yang awanya
membawahi 26 jorong. Pemekaran ini dilakukan untuk memperpendek
rentang kendali pemerintahan, meningkatkan pelayanan publik, serta
mempercepat pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat
di wilayah tersebut. Wilayah Ranah Batahan dikenal memiliki
keberagaman etnis, seperti percampuran budaya Minangkabau dan
Mandailing. Masyarakat di kawasan Silayang dan sekitarnya masih
memegang teguh nilai-nilai adat tradisional, seperti pelestarian kesenian
tari Tor-tor dan ronggeng Pasaman sebagai identitas budaya dan sarana
pembauran

Kecamatan Ranah Batahan berada pada koordinat 00° 19' Lintang
Utara hingga 00° 30' Lintang Utara serta 99° 19' Bujur TUmur hingga 99°
35" Bujur TUmur. Sebagai bagian dari Nagari Batahan Utara (hasl
pemekaran Nagari Batahan), wilayah Silayang Julu berada di area paling
utara yang berbatasan langsung dengan provins tetangga.

Secara umum, batas wilayah di sekitar kawasan jorong ini
mengikuti batas makro Ranah Batahan dan Nagari Batahan Utara, yaitu:
a. Sebelah Utara: Berbatasan langsung dengan Kabupaten Mandailing

Natal, Provins Sumatera Utara.
b. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan wilayah jorong lain di Nagari
Batahan Tengah atau Selatan.

56
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C. Sebelah TUmur: Berbatasan dengan Nagari Parit (Kecamatan Koto
Balingka).
d. Sebelah Barat: Berbatasan dengan wilayah Provins Sumatera Utara.

Wilayah Nagari Batahan Utara berada pada rentang ketinggian
antara 20 hingga 856 meter di atas permukaan laut (mdpl). Silayang Julu
sendiri menempati area dataran tinggi/perbukitan (hulu sungai) Wilayah
ini didominas oleh topografi perbukitan dan pegunungan (sekitar 55%)
serta sebagian dataran rendah (45%). Kondis tanahnya yang subur sangat
mendukung sektor agraris. Suhu rata-rata di kawasan ini berkisar antara 20
°C dd 25 °C, menjadikannya kawasan yang relatif sguk dibanding
wilayah pesisir Pasaman Barat. Wilayah ini dialiri oleh airan hulu Sungai
Batang Silayang dan termasuk dalam bagian Wilayah Sungai (WS) Batang
Natal-Batang Batahan. Aliran sunga ini dimanfaatkan warga untuk
pengairan pertanian dan konsums harian. Sebagian wilayah Jorong
Silayang Julu merupakan daerah yang beririsan langsung atau masuk ke
dalam batas kawasan hutan produksi/hutan lindung Kabupaten Pasaman
Barat.

Mayoritas lahan di Silayang Julu digunakan untuk sektor
perkebunan dan pertania dan pertambangan, dengan komoditas utama
berupa kelapa sawit, karet, dan perkebunan menetap. Karena letaknya
yang berada di kaki perbukitan Bukit Barisan, kawasan ini juga memiliki
potensi sumber daya air yang melimpah serta panorama alam perbukitan
yang asri. Beroperas di tingkat nagari (termasuk wilayah pemekaran
Nagari Batahan Utara) sebagai wadah berkumpulnya para pemuka adat
(Ninik Mamak) untuk menyelesaikan sengketa tanah ulayat, hukum waris
adat, dan pelestarian seni budaya.

Pemimpin suku atau garis keturunan yang memegang penuh
kendali atas pengelolaan hak pemanfaatan tanah ulayat yang diwariskan
kepada anak kemenakan di Silayang Julu. Kehidupan kemasyarakatan di
jorong ini digerakkan oleh tiga elemen tokoh utama yang saling bersinergi:

Tokoh Adat (Ninik Mamak) Bertanggung jawab menjaga tatanan moral,
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ulayat, dan tradis loka. Di wilayah ini, eksistens Raja-rgja Suku
Mandailing dan pemangku adat adat Minang hidup berdampingan,
tercermin dari masih dilestarikannya kesenian seperti Tor-tor Raja-raja
dan permainan musik Gondang Mandailing. Tokoh Agama (Alim Ulama),
Berperan dalam membimbing kegiatan keagamaan masyarakat. Mereka
menjadi motor penggerak tradis hari besar Islam, contohnya adalah
pelaksanaan Tradisi Pawai Obor Keliling Kampung saat malam takbiran
[dul Fitri.

Tokoh Pemerintah dan Pemuda dipimpin langsung oleh Kepala
Jorong Silayang Julu selaku perpanjangan tangan Wali Nagari Batahan
Utara, yang didukung penuh oleh jgaran pengurus pemuda
paroki/kgorongan untuk mengawa pembangunan desa. Jarak tempuh ke
Jorong Silayang Julu, Nagari Batahan Utara bervarias bergantung pada
titik keberangkatan Anda. Karena letaknya berada di ujung utara
kabupaten, perjalanan dari ibu kota kabupaten membutuhkan waktu sekitar
2 hingga 2,5 jam perjalanan darat.

B. Hasll penelitian
1. Deskriptif Responden
a. Responden Berdasarkan JenisKelamin
Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
disgjikan untuk mengetahui laki laki dan Perempuan yang berpartisipas
dalam penelitian ini. Adapun data responden berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
No | Jeniskelamin Jumlah responden

1 | Laki-laki 23
2 perempuan 42

Jumlah 65
Sumber: Data primer,2026
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden berjenis
kelamin laki laki berjumlah 23 orang, sedangkan responden berjenis
kelamin Perempuan berjumlah 42 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan.

. Responden Berdasar kan Klasifikas Umur

Karakteristik responden berdasarkan Klasifikas umur disgjikan
untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan kelompok Umur.
Data responden berdasarkan umur dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah responden
1 |17-25 39
2 | 26-35 14
3 [>35 12
jumlah 65

Sumber: Data primer,2026

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa responden berusia
17-25 tahun berjumlah 39 orang, responden berusia 26-35 tahun
berjumlah 14orang, sedangkan responden yang berusia lebih dari 35
tahun berjumlah 12 orang. Dengan demikian, mayoritas responden
dalam penelitian ini berada pada kelompok usia 17-25 tahun.
. Responden Berdasar kan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
disgjikan untuk mengetahui tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
responden. Data responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat
dilihat pada Tabel berikut.



60

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasar kan pendidikan
No Pendidikan Jumlah Responden
Terakhir

1 SMP 2
2 SMA/SMK 38
3 D3 5
4 S1 19
5 S2 1

Jumlah 65

Sumber: Data primer,2026
Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa responden dengan
pendidikan terakhir SMP berjumlah 2 orang, SMA/SMK sebanyak 38
orang, Diploma 3 sebanyak 5 orang, dan S1 sebanyak 19 orang dan S2
sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK.
2. Uji Asums klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residua
dalam modd regres berdistribus normal atau tidak. Dalam penelitian
ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk
karena jumlah sampel penelitian sebanyak 65 responden. Uji Shapiro-
Wilk dipilih karena sesuai untuk menguji normalitas pada sampel kecil
hingga sedang (Gujarti 2006). Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan nilai signifikans (Sig.), yaitu apabila nilai Sig. > 0,05
maka residual dinyatakan berdistribusi normal, apabila nilai Sig. < 0,05
maka residual dinyatakan tidak berdistribus normal. Hasil dari uji
normalitas dengan Shapiro-Wilk test yang dianalisis melalui SPSS 25
adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 4
Uji Normalitas

Tests of Nor mality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic af Sg.
Pemahaman 114 65 .035 979 65 347
kepercayaan 213 65 .000 .949 65 .009
Minat 185 65 .000 .948 65 .008
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, dapat
dissimpulkan bahwa variabel Pemahaman berdistribusi normal karena
memiliki nilai signifikans sebesar 0,347 (> 0,05). Sementara itu,
variabel Kepercayaan dan Minat tidak berdistribus norma karena
masing-masing memiliki nilai signifikans sebesar 0,009 dan 0,008,
yang lebih kecil dari 0,05.
. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi
antara variabel bebas atau antar variabel bebas tidak bersifat saling
bebas. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada
suatu model regres ditemukan adanya korelas antar variabel
independent Uji  multikolinearitas menyatakan bahwa variabel
independen harus terbebas dari gegjala multikolinearitas. Pengujian
dapat dilakukan dengan uji

Korelass masing-masing variabel independent, menggunakan
nila VIF. Pada praktiknya lebih banyak menggunakan nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF) pada model regresi. Kriteria
pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah Apabilanilai
VIF > 10 atau jika tolerance value < 0.1 maka terjadi multikolinearitas.
Apabilanilai VIF < 10 atau jika tolerance value > 0.1 maka tidak terjadi

multikolinearitas. Berikut merupakan hasil dari uji Multikolinearitas.
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Tabel 4.5
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. |Tolerance VIF
1| (Constant) | 5.837 | 4.599 1.269 | .209
Pemahaman | .427 .053 725 8.050| .000 | .906 (1.104
kepercayaan | .062 138 041 454 | .652 906 |1.104
a. Dependent Variabel: Minat

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut

1) Variabel pemahaman (X1) memperoleh nilai tolerance sebesar 0,906
(Iebih besar daripada 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,104 (lebih kecil
daripada 10), sehingga dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas pada variabel tersebut.

2) Variabel kepercayaan (X1) memperoleh nilai tolerance sebesar
0,906 (lebih besar daripada 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,104 (lebih
kecil daripada 10), sehingga dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas pada variabel tersebuit.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguiji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varience dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varience dari residual tetap disebut
homoskedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas (tidak terjadi
heteroskesdastisitas). Dikatakan bebas dari heterokedastisitas kalau
sgnifikan > 0,05, tetapi kalau < 0,05 itu telah mengandung masalah
heteroskedastisitas. Untuk mengatahui ada atau tidaknya dilakukan dengan
uji Glgser yaitu meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel
independen. Berikut disgjikan uji heteroskedastisitas yang di olah
menggunakan program SPSS
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Tabel 4.6
Uji Heteroskedastisitas
Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients |Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t | Sg. [Tolerance VIF
1 |(Constant) |2.283| 3.685 .620 | .538
Pemahaman | .066 | .042 204 1.564|.123| .906 | 1.104
kepercayaan | -.146 | .110 -172  |-1.319/.192 | .906 1.104

a. Dependent Variabel: ABS RES

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan hal-hal berikut:

d.

Variabel Pemahaman (X1) memiliki nilai signifikans 0,123 > 0,05,
sehingga variabel Pemahaman tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai resdual absolut (ABS RES). Artinya, tidak terjadi gejaa
heteroskedastisitas yang disebabkan oleh variabel Pemahaman.
Variabel Kepercayaan (X2) memiliki nilai signifikans 0,192 > 0,05,
sehingga variabel Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai resdual absolut (ABS RES). Artinya, tidak terjadi gejaa
heteroskedastisitas yang disebabkan oleh variabel Kepercayaan.
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas metode Glejser, diketahui

bahwa nila signifikans variabel Pemahaman sebesar 0,123 dan
Kepercayaan sebesar 0,192, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, dapat dismpulkan bahwa model regres tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat
konstan (homoskedastisitas).

. AnalissRegres Linear Berganda

Analisis regres linear berganda ini dilakukan untuk menganalisis

adanya hubungan atau tidak variabel dependen terhadap variabel
independen. Variabel independen pemaham (X1), Dan kepercayaan (X2),
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terhadap variabel dependen Minat menggunakan (Y) dalam penelitian ini
akan diuji dengan menggunakan SPSS 25. Berikut disgjikan hasil Analisis

regres linear berganda pada penelitianini.

Tabel 4.7
Uji AnalisisRegres Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance VIF
1 |(Constant) 5.837 4.599 1.269 |.209
Pemahaman [427 |.053 725 8.050 |.000 [.906 1.104
kepercayaan 062 |.138 041 454 .652 [.906 1.104
a. Dependent Variabel: Minat

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25

Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan hal-hal berikut:
Y =5,837+0,427+0,062+e
K eterangan:
Y = Minat menggunakan E-Banking
X1 = Pemahaman
X2 = Kepercayaan
Interpretasi Persamaan Regres
a. Konstanta (o) = 5,837
Nilai konstanta sebesar 5,837 menunjukkan bahwa apabila
variabel Pemahaman dan Kepercayaan dianggap bernilai 0, maka nilai
Minat menggunakan E-Banking diperkirakan sebesar 5,837.
b. Koefisen Regres Pemahaman (X1) = 0,427
Nilal koefisien sebesar 0,427 berarti bahwa setiap peningkatan 1
satuan Pemahaman, dengan asums variabel Kepercayaan tetap, akan
meningkatkan Minat menggunakan E-Banking sebesar 0,427 satuan.
Koefisien ini bernilai positif, sehingga menunjukkan hubungan yang

searah.
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c. Koefisien Regresi Kepercayaan (X2) = 0,062

Nilal koefisien sebesar 0,062 berarti bahwa setiap peningkatan 1
satuan Kepercayaan, dengan asums variabel Pemahaman tetap, akan
meningkatkan Minat menggunakan E-Banking sebesar 0,062 satuan.
Hubungannya juga bersifat positif, namun pengaruhnya relatif kecil.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (statistik-t)

Pengujian hipotesis dengan uji statistik-t adalah untuk melihat
pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent) secara parsial dilakukan dengan uji statistic-t ini. Berikut
disgjikan hasil hipotesis dengan uji statistik-t pada penelitian ini.

Tabel 4. 8
Uji Secara Parsial (statistik-t)
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta t Sg.

1| (Constant) 5.837 4.599 1.269 | .209
Pemahaman | .427 .053 725 8.050 | .000
Kepercayaan | .062 138 041 454 | 652

a. Dependent Variabel: Minat
Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
Berdasarkan hasil uji t (parsial) diperolen kesmpulan sebagai
berikut:
1. Pengaruh Pemahaman terhadap Minat

Variabel Pemahaman (X;) memiliki nila t hitung sebesar
8,050 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka H,
ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pemahaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat menggunakan E-
Banking. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pemahaman
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masyarakat mengenai E-Banking, maka semakin tinggi pula minat
masyarakat untuk menggunakan E-Banking.
2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat

Variabel Kepercayaan (X;) memiliki nilai t hitung sebesar
0,454 dengan nilai signifikansi 0,652. Karena 0,652 > 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Kepercayaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat menggunakan E-
Banking. Meskipun koefisien regresinya bernilai positif, pengaruh
tersebut tidak cukup kuat secara statistik.

Berdasarkan hasil uji t, dapat dismpulkan bahwa secara
parsial variabel Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat menggunakan E-Banking, sedangkan variabel
Kepercayaan tidak berpengaruh dsignifikan terhadap Minat
menggunakan E-Banking. Dengan demikian, hanya hipotesis
pertama (H,) yang diterima, sedangkan hipotesis kedua (H,) ditolak.

b. Uji Secara Simultan (Statistik-f).

Menurut Hardius (2020) menyatakan bahwa uji secara simultan
(sstatisticf) diperuntukan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope)
regres secara bersamaan. Adapun cata pengujian baik dalam regres
yaitu dengan menggunakan suatu tabel yang disebut dengan tabel
analysis of variance (ANOVA). Berikut disgjikan hasil hipotesis dengan
uji statistik-f pada penelitianini.

Tabel 4.9
Uji Secara Simultan (statistik-f)

ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sg.
1| Regresson | 453555 | 2 |226.777 | 37.128 |.000

Residual 378.691 | 62 | 6.108
Total 832.246 | 64

a. Dependent Variabel: Minat

b. Predictors. (Constant), Kepercayaan, Pemahaman

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
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Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 37,128
dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pemahaman (X;) dan
Kepercayaan (X,) secara smultan berpengaruh signifikan terhadap
Minat (Y) masyarakat menggunakan M-Banking. Dengan demikian,
Dapat Di Simpulkan bahwa variabel pemahaman dan Kepercayaaan
secara simultan berpengaruh terhadap Minat menggunakan Mobile
Bangking.

5. Uji Koefisien Determinas (R).

Koefisen determinass R2 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel -variabel dependen. Nilai
koefisen determinas adalah nol dan satu. Nila R2 yang kecil
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan varias variabel dependen sangat terbatas. Nila yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen. Berikut disgjikan hasil uji koefisien determinasi pada penelitian

ini.
Tabel 4. 10
Uji Koefisen Determinasi R
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model | R |RSqguare| Square Estimate
1 .738%| .545 530 2471
a. Predictors. (Constant), Kepercayaan, Pemahaman

Sumber: Data diolah dengan SPSS.25
Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,738, R
Square sebesar 0,545, Adjusted R Square sebesar 0,530, dan Std. Error of
the Estimate sebesar 2,471. Nila R sebesar 0,738 menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel Pemahaman (X;) dan Kepercayaan (X)
terhadap Minat (YY) berada pada kategori kuat, karena berada pada interval
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0,60-0,799. Hal ini berati bahwa secara bersama-sama variabel
pemahaman dan kepercayaan memiliki hubungan yang kuat dengan minat
masyarakat menggunakan M-Banking.

Sementara itu, nilai R Square (Koefisien Determinasi) sebesar
0,545 menunjukkan bahwa 54,5% varias atau perubahan pada variabel
Minat masyarakat menggunakan M-Banking. dapat dijelaskan oleh
variabel Pemahaman dan Kepercayaan. Sedangkan 45,5% sisanya
dijelaskan oleh Variabel lain.

C. Pembahasan.

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang di lakukan mengenai
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen
maka dapat di analisis sebagal berikut :

1. Pengaruh Pemahaman terhadap Minat M enggunakan M-Banking

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsia (uji t), diperoleh nilai
t hitung sebesar 8,050 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikans tersebut lebih kecil dari taraf signifikans yang telah
ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, H, ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat dismpulkan bahwa variabel pemahaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat
menggunakan M-Banking. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pemahaman masyarakat mengenai M-Banking, maka
semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan layanan
tersebut.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pemahaman merupakan
salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku masyarakat dalam
menerima  perkembangan teknologi perbankan. Masyarakat yang
memahami fungsi, manfaat, prosedur penggunaan, serta keamanan M-
Banking akan lebih mudah menerima layanan tersebut dibandingkan
masyarakat yang belum memiliki pengetahuan yang memadai. Sebaliknya,
apabila masyarakat belum memahami cara penggunaan M-Banking,
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mereka cenderung memilih melakukan transaks secara konvensional
dengan datang langsung ke kantor bank, ATM, atau menggunakan jasa
AgenLink.

Berdasarkan hasil observas dan penyebaran kuesioner di Jorong
Silayang Julu Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat,
ditemukan bahwa sebagian besar responden telah memiliki rekening bank
karena digunakan sebagai rekening penerimaan gaji dari perusahaan
tempat mereka bekerja. Akan tetapi, kepemilikan rekening tersebut belum
diikuti dengan penggunaan M-Banking. Sebagian masyarakat mengaku
belum memahami cara mengaktifkan M-Banking, belum mengetahui fitur-
fitur yang tersedia, dan masih merasa kesulitan dalam mengoperasikan
aplikas. Kondis tersebut menyebabkan masyarakat lebih memilih
melakukan transaksi secara langsung karena dianggap lebih mudah dan
sudah menjadi kebiasaan.

Responden yang memiliki tingkat pemahaman yang baik
menunjukkan kecenderungan memiliki minat yang lebih tinggi untuk
menggunakan M-Banking. Mereka memahami bahwa M-Banking dapat
digunakan untuk mengecek saldo, melakukan transfer dana, membayar
tagihan listrik, PDAM, BPJS, membeli pulsa dan paket data, melakukan
pembayaran menggunakan QRIS, hingga melihat riwayat transaks tanpa
harus datang ke kantor bank. Kemudahan tersebut membuat masyarakat
merasa bahwa M-Banking mampu menghemat waktu, biaya transportasi,
serta tenaga dalam melakukan transaksi keuangan.

Sebaliknya, responden yang memiliki tingkat pemahaman rendah
masih menganggap bahwa penggunaan M-Banking cukup rumit. Mereka
khawatir salah menekan menu, salah memasukkan nomor rekening tujuan,
atau mengalami kegagalan transaksi. Kurangnya pemahaman tersebut
mengakibatkan masyarakat belum memiliki  keyakinan  untuk
memanfaatkan layanan M-Banking secara optimal. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman masyarakat
merupakan langkah penting dalam meningkatkan penggunaan M-Banking.
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Hasil penelitian ini sgialan dengan teori Benjamin S. Bloom yang
menyatakan bahwa pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk
menjelaskan, menginterpretasikan, dan menerapkan informas yang telah
diperolen dalam kehidupan sehari-hari. Bloom membagi tingkat
pemahaman menjadi tiga kategori, yaitu paham, tidak cukup paham, dan
tidak paham. Semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang terhadap suatu
informasi, maka semakin besar kemampuannya dalam menerapkan
informasi tersebut pada situasi nyata.

Dalam penelitian ini, teori Bloom terlihat jelas pada perilaku
masyarakat. Responden yang berada pada kategori "paham" cenderung
mengetahui manfaat M-Banking dan mampu mengoperasikan aplikasi
sehingga memiliki minat yang tinggi untuk menggunakannya. Sebaliknya,
responden yang berada pada kategori "tidak cukup paham" atau “"tidak
paham” mash mengalami kesulitan dalam memahami prosedur
penggunaan M-Banking sehingga minat menggunakannya relatif rendah.
Hal ini membuktikan bahwa pemahaman merupakan dasar terbentuknya
minat seseorang dalam menggunakan suatu teknol ogi.

Selain teori Bloom, hasil penelitian ini juga sesuai dengan
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred D.
Davis (1989). Dalam teori TAM dijelaskan bahwa penerimaan seseorang
terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh perseps mengenai manfaat
(perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of
use). Ketika seseorang memahami cara kerja suatu teknologi dan
mengetahui manfaat yang diperoleh, maka akan muncul keinginan untuk
menggunakan teknologi tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, masyarakat yang memahami manfaat
M-Banking, seperti kemudahan bertransaks kapan sgja dan di mana sgja,
efisens waktu, serta kemudahan memperoleh layanan perbankan,
memiliki minat yang lebih tinggi untuk menggunakan M-Banking. Dengan

demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori TAM bahwa pemahaman
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terhadap teknologi merupakan salah satu faktor yang mendorong
penerimaan dan penggunaan teknologi oleh masyarakat.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian Kartika yang berjudul
"Pengaruh Pengetahuan Nasabah terhadap Minat Menggunakan Layanan
M-Banking di PT. Bank Tabungan Negara Parepare”. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan nasabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan M-Banking dengan nilai t hitung
sebesar 8,732 yang lebih besar daripada t tabel sebesar 1,660. Artinya,
semakin tinggi pengetahuan atau pemahaman nasabah mengenai M-
Banking, maka semakin tinggi pula minat untuk menggunakan layanan
tersebut.

Selain itu, hasil pendlitian ini juga sgjalan dengan penelitian Silva
Tasin yang berjudul "Pengaruh Pemahaman Masyarakat Tentang Bank
Syariah terhadap Minat Menjadi Nasabah". Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat dengan nilai t hitung sebesar 9,630 dan nilai
signifikans 0,000 < 0,05. Meskipun objek penelitian berbeda, yaitu minat
menjadi nasabah bank syariah, hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pemahaman tetap menjadi faktor penting dalam membentuk minat
seseorang terhadap suatu produk atau layanan perbankan.

Penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Priestiani
Putri Rahayu yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan
penerimaan teknologi, seperti tingkat kegunaan, kemudahan, kepercayaan,
dan kenyamanan, berpengaruh terhadap minat menggunakan M-Banking.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini memperkuat teori Benjamin S. Bloom dan Technology
Acceptance Model (TAM) serta mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kartika, Silva Tasin, dan Priestiani Putri Rahayu. Dengan
demikian, dapat ditegaskan bahwa pemahaman merupakan faktor yang
sangat menentukan dalam meningkatkan minat masyarakat menggunakan

M-Banking. Oleh karena itu, bank syariah perlu meningkatkan program
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edukasi, sosiadisasi, dan pendampingan penggunaan M-Banking agar
masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik mengena manfaat, cara
penggunaan, serta keamanan layanan tersebut sehingga minat masyarakat
untuk menggunakan M-Banking semakin meningkat.

. Pengaruh Keper cayaan terhadap Minat M enggunakan M-Banking

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), diperoleh nilai
t hitung sebesar 0,451 dengan nilai signifikans sebesar 0,654. Nila
signifikans tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,654 > 0,05).
Dengan demikian, H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat dismpulkan
bahwa variabel kepercayaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
minat masyarakat menggunakan M-Banking. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap M-Banking belum
mampu meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan layanan
tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan bukan
merupakan faktor utama yang memengaruhi minat masyarakat
menggunakan M-Banking di Jorong Silayang Julu, Kecamatan Ranah
Batahan, Kabupaten Pasaman Barat. Walaupun sebagian besar responden
telah mempercayai bank sebagai lembaga keuangan yang aman dalam
menyimpan dana, kepercayaan tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan
keinginan untuk menggunakan layanan M-Banking. Artinya, masyarakat
masih memiliki keraguan terhadap penggunaan teknologi perbankan
digita meskipun mereka telah menjadi nasabah bank.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara selama pendlitian,
sebagian besar responden mengungkapkan bahwa mereka masih merasa
Khawatir terhadap berbaga risko yang mungkin terjadi ketika
menggunakan M-Banking. Kekhawatiran tersebut meliputi kemungkinan
terjadinya penipuan secara online (online scam), pembobolan rekening
(account hacking), pencurian data pribadi, kesalahan dalam melakukan
transfer, maupun gangguan jaringan internet yang menyebabkan transaks

gagal. Kondis tersebut membuat sebagian masyarakat lebih memilih
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melakukan transaks secara langsung melalui ATM, kantor bank, ataupun
melalui agen AgenLink karena dianggap lebih aman dan lebih mudah
dipahami.

Selain itu, faktor kebiasaan juga menjadi salah satu penyebab
mengapa kepercayaan belum mampu meningkatkan minat masyarakat.
Sebagian besar responden telah terbiasa melakukan transaks secara
konvensional sgjak lama sehingga mereka merasa lebih nyaman datang
langsung ke bank dibandingkan menggunakan aplikas M-Banking.
Kebiasaan tersebut menyebabkan masyarakat belum memiliki dorongan
yang kuat untuk beralih ke layanan digital, walaupun sebenarnya mereka
telah mempercayai bank sebagai |lembaga yang mengelola dana mereka.

Hasll penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepercayaan
masyarakat terhadap bank berbeda dengan kepercayaan terhadap teknol ogi
M-Banking. Masyarakat percaya bahwa dana yang mereka simpan di bank
aman, tetapi mereka belum sepenuhnya yakin bahwa transaks melalui
aplikas M-Banking juga aman. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan
terhadap institusi perbankan belum tentu diikuti dengan kepercayaan
terhadap sistem teknologi yang digunakan oleh bank.

Berdasarkan kondis tersebut, dapat dipahami bahwa rendahnya
pengaruh kepercayaan terhadap minat masyarakat bukan disebabkan oleh
rendahnya kredibilitas bank, tetapi lebih disebabkan oleh kurangnya
pengalaman masyarakat dalam menggunakan M-Banking serta masih
rendahnya literasi digital. Banyak responden yang belum pernah mencoba
menggunakan M-Banking sehingga mereka belum memiliki pengalaman
yang dapat meningkatkan keyakinan terhadap keamanan dan kemudahan
layanan tersebut.

Hasi| penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori kepercayaan yang
dikemukakan oleh Kusmayadi (2007) yang menyatakan bahwa
kepercayaan merupakan keyakinan seseorang bahwa pihak lain akan
memberikan apa yang diharapkan serta mampu memenuhi janji yang telah

diberikan. Dalam konteks M-Banking, kepercayaan berarti keyakinan



74

nasabah bahwa bank mampu menjaga keamanan transaksi, melindungi
data pribadi nasabah, serta memberikan pelayanan yang dapat diandalkan.

Menurut Ba dan Pavlou (2002), kepercayaan merupakan penilaian
seseorang terhadap pihak lain daam melakukan transaksi pada kondisi
yang penuh ketidakpastian. Seseorang akan bersedia menggunakan suatu
teknologi apabila yakin bahwa teknologi tersebut mampu memberikan
keamanan dan mengurangi risiko yang mungkin terjadi.

Selanjutnya, Hartono (2007) menjelaskan bahwa kepercayaan
terhadap teknologi informasi merupakan keyakinan pengguna terhadap
kemampuan teknologi dalam memberikan manfaat sesuai harapan.
Penerimaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh kecanggihan teknol ogi
itu sendiri, tetapi juga oleh tingkat kepercayaan pengguna terhadap
keamanan dan keandal annya.

Apabila dikaitkan dengan hasil penelitian ini, teori tersebut belum
sepenuhnya terbukti. Meskipun masyarakat telah memiliki tingkat
kepercayaan tertentu terhadap bank, kepercayaan tersebut belum cukup
kuat untuk mendorong minat menggunakan M-Banking. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat masih memerlukan bukti nyata mengenai
keamanan sistem M-Banking sebelum mereka benar-benar berminat
menggunakan layanan tersebut.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Theory of
Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh lcek Ajzen (1991).
Dalam teori TPB dijelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu
perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
persepsi mengenai kontrol perilaku (perceived behavioral control). Dalam
penelitian ini, walaupun sebagian masyarakat memiliki sikap positif
terhadap bank, mereka masih merasa belum mampu menggunakan M-
Banking dengan baik karena keterbatasan pengetahuan, pengalaman, dan
kemampuan menggunakan teknologi. Akibatnya, kepercayaan yang
dimiliki belum berkembang menjadi minat untuk menggunakan M-

Banking.
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Selain itu, apabila dikaitkan dengan Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Fred D. Davis (1989), kepercayaan
merupakan faktor eksternal yang dapat memperkuat perseps manfaat dan
perseps kemudahan penggunaan suatu teknologi. Namun dalam penelitian
ini, faktor kepercayaan belum mampu meningkatkan minat masyarakat
karena masyarakat belum sepenuhnya memahami manfaat dan cara
penggunaan M-Banking. Dengan kata lain, pemahaman masyarakat lebih
berperan  dibandingkan  kepercayaan dalam membentuk  minat
menggunakan M-Banking.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Priestiani Putri
Rahayu yang berjudul "Pengaruh Tingkat Kegunaan, Tingkat Kemudahan,
Tingkat Kepercayaan, dan Tingkat Kenyamanan terhadap Minat
Penggunaan M-Banking (Sudi Empiris pada Mahasiswa di Yogyakarta)."
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan M-Banking. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan dan keandaan M-
Banking, semakin tinggi pula minat untuk menggunakan layanan tersebut.
Penelitian tersebut juga mendukung Technology Acceptance Model
(TAM) yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh
persepss manfaat, kemudahan, dan kepercayaan pengguna terhadap
teknologi.

Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh
karakteristik responden. Penelitian Priestiani Putri Rahayu dilakukan pada
mahasisva yang memiliki tingkat pendidikan, literas digital, dan
intensitas penggunaan teknologi yang relatif tinggi. Sementara itu,
penelitian ini dilakukan pada masyarakat Jorong Silayang Julu yang
memiliki latar belakang pendidikan, usia, pengalaman, dan kemampuan
menggunakan teknologi yang lebih beragam. Oleh karenaitu, kepercayaan
belum menjadi faktor utama yang memengaruhi minat masyarakat

menggunakan M-Banking.
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Sebaliknya, hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian Dara
Saputri yang berjudul "Pengaruh Kemudahan, Daya Guna, Kenyamanan,
Kepercayaan terhadap Minat Nasabah Pengguna M-Banking pada PT
Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang." Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan M-Banking, sedangkan
kenyamanan merupakan faktor yang berpengaruh signifikan.

Kesamaan hasil penditian ini menunjukkan bahwa kepercayaan
tidak selalu menjadi faktor utama dalam meningkatkan minat penggunaan
M-Banking. Dalam kondis tertentu, masyarakat |ebih mempertimbangkan
faktor lain seperti pemahaman, kemudahan penggunaan, kenyamanan,
pengalaman menggunakan teknologi, dan kemampuan mengoperasikan
aplikas dibandingkan hanya rasa percaya terhadap bank.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa hasil
penelitian ini  belum mampu membuktikan bahwa kepercayaan
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan M-
Banking. Namun demikian, kepercayaan tetap merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan oleh pihak bank. Bank syariah perlu terus
meningkatkan keamanan sistem, memberikan jaminan perlindungan data
nasabah, memperkuat edukasi mengenai keamanan transaks digital, serta
meningkatkan sosialisas kepada masyarakat agar rasa percaya terhadap
M-Banking semakin meningkat. Apabila kepercayaan tersebut didukung
oleh pemahaman yang baik mengenai cara penggunaan M-Banking, maka
minat masyarakat untuk menggunakan layanan tersebut diperkirakan akan
meningkat.

. Pengaruh  Pemahaman dan Kepercayaan terhadap Minat
Menggunakan M-Banking.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F), diperoleh
nilai F hitung sebesar 37,128 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikans yang telah ditetapkan
yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman dan kepercayaan
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menggunakan M-Banking.

Selain itu, berdasarkan hasil uji koefisen determinas (R Square)
diperoleh nilai R Square sebesar 0,545 atau 54,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa variasi minat masyarakat dalam menggunakan M-Banking mampu
dijelaskan oleh variabel pemahaman dan kepercayaan sebesar 54,5%,
sedangkan 45,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini, seperti persepsi manfaat, kemudahan
penggunaan, kualitas layanan, risiko yang dirasakan, pengaruh sosial,
kualitas jaringan internet, pengalaman menggunakan teknologi, serta
faktor-faktor lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial
hanya variabel pemahaman yang berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan M-Banking, namun ketika variabel pemahaman dan
kepercayaan dianaliss secara bersama-sama keduanya mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat. Hal ini
menunj ukkan bahwa dalam meningkatkan minat masyarakat menggunakan
M-Banking tidak cukup hanya mengandalkan satu faktor saja, tetapi
diperlukan kombinas antara pemahaman yang baik mengenal penggunaan
M-Banking dan kepercayaan terhadap sistem maupun lembaga perbankan
yang menyediakan layanan tersebut.

Berdasarkan kondis di lapangan, masyarakat di Jorong Silayang
Julu Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat pada umumnya
telah memiliki rekening bank, Akan tetapi, kepemilikan rekening belum
sepenuhnya diikuti dengan penggunaan M-Banking. Sebagian masyarakat
masih lebih memilih melakukan transaks melalui ATM, kantor bank, atau
agen AgenLink karena merasa lebih aman dan sudah terbiasa
menggunakan cara tersebut.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pemahaman merupakan

faktor yang paling dominan dalam membentuk minat masyarakat
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menggunakan M-Banking. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji parsia yang
menunjukkan bahwa pemahaman memiliki nila signifikans 0,000,
sedangkan kepercayaan memiliki nila signifikans 0,654. Walaupun
demikian, keberadaan variabel kepercayaan tetap memberikan kontribusi
ketika dianaliss secara bersama-sama dengan pemahaman, sehingga
model regres yang dibentuk mampu menjelaskan lebih dari setengah
varias minat masyarakat.

Temuan ini memberikan gambaran bahwa masyarakat akan lebih
berminat menggunakan M-Banking apabila mereka memahami cara
penggunaan aplikasi, manfaat yang diperoleh, serta memiliki keyakinan
bahwa transaks yang dilakukan aman dan dapat dipercaya. Oleh karena
itu, peningkatan pemahaman masyarakat perlu diikuti dengan upaya
membangun kepercayaan melalui peningkatan kualitas sistem keamanan,
pelayanan, serta sosialisas mengenai perlindungan data nasabah.

Hasil penelitian ini sgalan dengan Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikemukakan oleh Fred D. Davis (1989). Dalam teori TAM
dijelaskan bahwa penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi
dipengaruhi oleh perseps mengenai manfaat (perceived usefulness) dan
perseps mengena kemudahan penggunaan (perceived ease of use).
Semakin besar manfaat dan kemudahan yang dirasakan seseorang, maka
semakin tinggi pula minat untuk menggunakan teknologi tersebut.

Dalam penelitian ini, variabel pemahaman berkaitan erat dengan
perseps kemudahan penggunaan. Masyarakat yang memahami cara
menggunakan M-Banking akan menganggap layanan tersebut mudah
digunakan sehingga mendorong timbulnya minat untuk menggunakannya.
Sementara itu, variabel kepercayaan berperan sebagai faktor eksternal
yang memperkuat penerimaan teknologi. Waaupun kepercayaan tidak
berpengaruh secara signifikan secara parsial, ketika dikombinasikan
dengan pemahaman kedua variabel tersebut mampu meningkatkan minat

masyarakat menggunakan M-Banking. Dengan demikian, hasil penelitian
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ini mendukung konsep dasar TAM bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling melengkapi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Benjamin S. Bloom
mengenai pemahaman. Bloom menjelaskan bahwa seseorang yang telah
memahami suatu konsep akan mampu menjelaskan, menginterpretasikan,
serta menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian ini, masyarakat yang memahami fungsi dan manfaat M-Banking
lebih mudah menerima teknologi tersebut sehingga memiliki minat yang
lebih tinggi dibandingkan masyarakat yang belum memahaminya.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori
kepercayaan yang dikemukakan oleh Hartono (2007) yang menyatakan
bahwa kepercayaan terhadap teknologi informas dibentuk oleh keyakinan
pengguna mengenai keamanan, keandalan, dan kemampuan teknologi
dalam memberikan manfaat sesuai harapan. Oleh karena itu, walaupun
kepercayaan secara individu belum cukup kuat memengaruhi minat
masyarakat, keberadaannya tetap menjadi faktor penting yang mendukung
penerimaan M-Banking apabila disertai dengan pemahaman yang baik.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian Priestiani Putri
Rahayu yang berjudul "Pengaruh Tingkat Kegunaan, Tingkat Kemudahan,
Tingkat Kepercayaan, dan Tingkat Kenyamanan terhadap Minat
Penggunaan M-Banking (Studi Empiris pada Mahasiswa di Y ogyakarta).”
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara parsia maupun simultan
variabel kegunaan, kemudahan, kepercayaan, dan kenyamanan
berpengaruh terhadap minat penggunaan M-Banking. Penelitian tersebut
juga menyimpulkan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh
perseps manfaat dan kemudahan sesuai dengan konsep Technology
Acceptance Modd (TAM).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ahmad Sahri
Romadon yang berjudul "Pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan
Menggunakan M-Banking pada BNI 46 KC Karangayu Semarang dengan
Minat Nasabah dan Kepercayaan sebagai Variabel Medias.” Penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan teknologi mampu
meningkatkan minat dan kepercayaan nasabah sehingga berdampak pada
keputusan menggunakan M-Banking. Walaupun model penelitian berbeda,
keduanya menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan
penerimaan teknologi secara bersama-sama memengaruhi penggunaan M-
Banking.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sgjalan dengan pendlitian Dara
Saputri yang menunjukkan bahwa secara simultan variabel kemudahan,
daya guna, kepercayaan, dan kenyamanan berpengaruh terhadap minat
menggunakan M-Banking meskipun secara parsial tidak semua variabel
memberikan pengaruh yang dSignifikan. Penelitian Dara Saputri
memperoleh nilai F hitung sebesar 5,878 dengan nila signifikans 0,001 <
0,05, yang menunjukkan bahwa seluruh variabel secara bersama-sama
memengaruhi minat nasabah menggunakan M-Banking. Kondis tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu meskipun kepercayaan
secara parsia tidak berpengaruh signifikan, secara simultan bersama
pemahaman tetap memberikan pengaruh terhadap minat masyarakat
menggunakan M-Banking.

Di samping itu, hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian
Kartika yang menyatakan bahwa pengetahuan nasabah berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan M-Banking dan penelitian Silva Tasin yang
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Kedua penelitian tersebut
menegaskan bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang terhadap suatu
produk atau layanan perbankan, maka semakin tinggi pula minat untuk
menggunakan produk tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa hasil
penelitian ini memperkuat teori Technology Acceptance Model (TAM)
yang dikemukakan oleh Fred D. Davis (1989), teori pemahaman Benjamin
S. Bloom, serta teori kepercayaan Hartono (2007). Selain itu, hasil

penelitian ini juga mendukung sebagian besar penelitian terdahulu,
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kKhususnya penelitian Kartika, Priestiani Putri Rahayu, Ahmad Sahri
Romadon, Dara Saputri, dan Silva Tasin, yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang berkaitan dengan pemahaman, kemudahan, dan kepercayaan
memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat masyarakat
menggunakan M-Banking.

Berdasarkan hasil pendlitian tersebut, bank syariah disarankan
untuk lebih meningkatkan program edukasi kepada masyarakat mengenai
manfaat dan cara penggunaan M-Banking, disertai dengan peningkatan
keamanan sistem, perlindungan data nasabah, serta sosialisas mengenai
keamanan transaks digital. Dengan meningkatnya pemahaman dan
kepercayaan masyarakat secara bersamaan, diharapkan minat masyarakat
dalam menggunakan M-Banking akan semakin meningkat sehingga
pemanfaatan layanan perbankan digital dapat berlangsung secara lebih
optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemahaman dan
kepercayaan terhadap minat masyarakat menggunakan M-Banking pada
masyarakat Jorong Silayang Julu Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten

Pasaman Barat, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat
menggunakan M-Banking. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar
8,050 dan signifikans 0,000 < 0,05. Semakin baik pemahaman masyarakat
mengenal manfaat, cara penggunaan, dan keamanan M-Banking, maka
semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakannya. Hasil ini
sgjalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) dan penelitian
Kartika serta SilvaTasin.

2. Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat
menggunakan M-Banking. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar
0,451 dan signifikanss 0,654 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
kepercayaan masyarakat belum mampu meningkatkan minat menggunakan
M-Banking secara langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Dara Saputri, namun berbeda dengan penelitian Priestiani Putri Rahayu
dan Ahmad Sahri Romadon.

3. Pemahaman dan kepercayaan secara Simultan berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat menggunakan M-Banking. Hal ini dibuktikan
dengan nilai F hitung sebesar 37,128 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R
Square sebesar 0,545 menunjukkan bahwa 54,5% minat masyarakat dapat
dijelaskan oleh variabel pemahaman dan kepercayaan, sedangkan 45,5%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian,
pemahaman dan kepercayaan secara bersama-sama berperan dalam
meningkatkan minat masyarakat menggunakan M-Banking, meskipun

pemahaman merupakan variabel yang paling dominan
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B. Implikas Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
implikas yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, baik secara
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut.
1. Implikas Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan
M-Banking, sehingga memperkuat Technology Acceptance Modd (TAM)
yang dikemukakan oleh Fred D. Davis (1989). Teori tersebut menjelaskan
bahwa penerimaan suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
dan manfaat yang dirasakan pengguna. Semakin tinggi pemahaman
masyarakat mengenai manfaat dan cara penggunaan M-Banking, maka
semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakannya.

Di ss lain, variabel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan
secara parsia, sehingga menunjukkan bahwa kepercayaan sgja belum
cukup untuk meningkatkan minat masyarakat menggunakan M-Banking
tanpa didukung oleh pemahaman yang baik. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan tambahan bukti empiris bahwa pemahaman merupakan
faktor yang lebih dominan dibandingkan kepercayaan dalam
meningkatkan minat masyarakat menggunakan M-Banking pada lokas
penelitian.

2. Implikas Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikas bagi pihak bank,
khususnya bank syariah, agar lebih meningkatkan edukasi dan sosialisas
mengenai  penggunaan M-Banking kepada masyarakat. Edukasi dapat
dilakukan melalui pelatihan, pendampingan penggunaan aplikas,
penyebaran informas mengenai fitur-fitur M-Banking, serta memberikan
penjelasan mengenai manfaat dan keamanan transaks digital.

Selain itu, bank juga perlu terus meningkatkan sistem keamanan
transaksi, menjaga kerahasiaan data nasabah, serta memberikan pelayanan
yang cepat dan responsif agar kepercayaan masyarakat terhadap layanan
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M-Banking semakin meningkat. Dengan meningkatnya pemahaman dan
didukung oleh sistem keamanan yang baik, diharapkan minat masyarakat
untuk menggunakan M-Banking akan terus meningkat.
2. Implikas bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai M-Banking agar
dapat memanfaatkan layanan perbankan secara lebih efektif, efisien, dan
aman. Dengan memahami cara penggunaan, manfaat, dan sistem
keamanan M-Banking, masyarakat dapat melakukan transaks kapan sgja
dan di mana sgja tanpa harus datang ke kantor bank atau ATM, sehingga
dapat menghemat waktu dan biaya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemahaman dan
kepercayaan terhadap minat masyarakat menggunakan M-Banking, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Bank Syariah
Bank syariah diharapkan lebih aktif memberikan edukas dan
sosialisas kepada masyarakat mengenal manfaat, fitur, cara penggunaan,
serta keamanan M-Banking. Selain itu, bank perlu terus meningkatkan
kualitas sistem keamanan dan pelayanan agar masyarakat merasa lebih
yakin dan nyaman dalam menggunakan layanan M-Banking.
2. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai M-Banking dengan mengikuti sosialisas yang
diadakan oleh pihak bank atau mencari informas melalui media yang
terpercaya. Dengan pemahaman yang bak, masyarakat dapat
memanfaatkan layanan M-Banking secara lebih optimal untuk mendukung

aktivitas transaks keuangan sehari-hari.
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3. Bagi Peneliti Sdlanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi minat
menggunakan M-Banking, seperti persepsi kemudahan, persepsi manfaat,
risiko, kualitas layanan, pengaruh sosial, atau literas digital. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan pada wilayah atau jumlah responden yang lebih
luas agar hasil penelitian lebih beragam dan dapat digeneralisasikan.
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Lampiran 2.Tabulas Data Kuisioner

A. Berdasarkan variabel pemahaman (X1)
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B. Berdasarkan variabel Kepercayaan (X2)
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Lampora 3. Uji Validitas

A. Uji Validitas Pemahaman (X1)

Correlations

X1.1| X1.2 | X1.3 X1.4 X15 | X1.6 | X1.7 | X1.8| X1.9| X1.10 | X1.11 | X1.12 | X1.13 [ X1.14| X1.TTL
X1.| Pearson 1 | 442" | 450" | 499" | .346 | .303 |.682""|.503"| .234 | .300 | .263 | .450" | 581" |.541"| .651"
1 | Correlation
Sig. (2-tailed) .015 .013 .005 .061 | .103 | .000 |.005| .214 | .107 161 .013 .001 | .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1.| Pearson [.442°| 1 .305 .350 369" | 403" | 259 |.261| .412° | .264 .354 296 | .398" | .340 | 523"
2 | Correlation
Sig. (2-tailed)| .015 101 .058 .045 | .027 | .167 |.164| .024 | .159 .055 113 .029 | .066 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1.| Pearson [.450°| .305 1 594 | 504" | 469" |.645" 627" 467 | 353 | 513" | 487" | 658" |.662"°| .781"
3 | Correlation
Sig. (2-tailed)| .013| .101 .001 .005 | .009 | .000 |.000| .009 | .055 .004 .006 .000 | .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1.| Pearson [.499°| .350 | .594™ 1 460" |.4837|.6187 (6547 .383" | 455 | 646 | 559 | 691" |.727"| .829™
4 | Correlation | -~
Sig. (2-tailed)| .005| .058 .001 .010 | .007 | .000 |.000| .037 | .012 .000 .001 .000 | .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1.| Pearson |.346| .369" | 504 | .460 1 463" | 414" |.408"| 322 | 323 | 383 | .307 | .584"" |.521"| .648"
5 | Correlation
Sig. (2-tailed)| .061| .045 .005 .010 .010 | .023 | .025| .082 | .082 .036 .099 .001 | .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30




X1.| Pearson |.303| .403" | 469 | 483" | .463" 1 |.57076217 411" | .116 .328 126 | 629 |.672""| .663"
6 | Correlation
Sig. (2-tailed)| .103| .027 .009 .007 .010 .001 |.000| .024 | .543 .077 .506 .000 | .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1.| Pearson [.682°| .259 | .645" | 618" | 414" | 5707| 1 |6687.476| 423" | 454" | 310 | .649" |.606| .776"
7 | Correlation | °
Sig. (2-tailed)| .000| .167 .000 .000 .023 | .001 .000| .008 | .020 .012 .095 .000 | .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1.| Pearson |503"| .261 | .627" | 654" | 408 |.6217|.668"| 1 | .299 | .307 | .392" | .317 | 514 |.714"| 738"
8 | Correlation | °
Sig. (2-tailed)| .005| .164 .000 .000 .025 | .000 | .000 109 | .099 .032 .088 .004 | .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1. Pearson 234| 412" | 467 .383" 322 | 411 | 4767 | 299 1 565" | 515" .354 414" | 361 | .602”
9 | Correlation
Sig. (2-tailed)| .214| .024 .009 .037 .082 | .024 | .008 |.109 .001 .004 .055 .023 | .050 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1., Peason |.300| .264 .353 455" 323 | .116 | .423" | .307|.565" 1 712" | 5747 | 357 | 412" | 625"
10 | Correlation
Sig. (2-tailed)| .107| .159 .055 .012 .082 | .543 | .020 | .099| .001 .000 .001 .053 | .024 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 | 30 30 30 30 30 30 30
X1. Pearson 263| 354 | 513" | .646" 383" | .328 | .454" |.392"| 5157 | .712" 1 410" | 4757 | 539 | 718"
11| Correlation
Sig. (2-tailed)| .161| .055 .004 .000 .036 | .077 | .012 | .032| .004 | .000 .024 .008 | .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30| 30 30 30 30 30 30 30




X1. Pearson 4507 296 | 487" | 559" 307 126 | .310 | .317| .354 | .574" | 410 1 478" | 518" | .622"
12| Correlation
Sig. (2-tailed)| .013| .113 .006 .001 .099 | 506 | .095 |.088| .055 | .001 .024 .008 | .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1. Pearson |.581°| .398" | .658" | .691" | .584"" |.629""|.649"" | 514" 414" | 357 | 475" | 478" 1 826" | .844™
13| Correlation | ~
Sig. (2-tailed)| .001| .029 .000 .000 .001 | .000 | .000 |.004| .023 | .053 .008 .008 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1. Pearson |.541°| .340 | .662"" | .727" | 521" |.6727|.606|.714"| 361 | 412" | 539" | 518" | .826™" 1 872"
14 | Correlation | ~
Sig. (2-tailed)| .002| .066 .000 .000 .003 | .000 | .000 | .000| .050 | .024 .002 .003 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 30 30 30 30 30 30 30
X1. Pearson |.651°| .523" | .781" | .829"" | .648" |.663"|.776|.738"".602"" | .625" | .718" | .622"" | 844" | 872" 1
TT| Correlation | ~
L |Sig. (2-tailed)| .000| .003 .000 .000 .000 | .000 | .000 |.000| .000 | .000 .000 .000 .000 | .000
N 30 30 30 30 30 30 30 | 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).




B. UJI VALIDITASKEPERCAYAAN (X2)

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 [X2TTL
X2.1 Pearson 1 707" | 5617 | 6107 | 521" .356 6237 | 4917 | 797"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .003 .053 .000 .006 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson 707" 1 434" | 5777 | 4917 .236 572 | 4217 | 726"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .017 .001 .006 .209 .001 .021 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson 561" | 434 1 458" 394" | 598" | 635" | 495" | 740
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .017 011 .031 .000 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson 610" | 5777 | .458 1 718 341 5657 | 617" | .822"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 011 .000 .066 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson 5217 | 4917 | 394" | .718" 1 .361 515" | 574" | 775"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .006 .031 .000 .050 .004 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.6 Pearson .356 .236 598" 341 .361 1 537" | 395 | 623"
Correlation




Sig. (2-tailed) .053 .209 .000 .066 .050 .002 .031 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.7 Pearson 6237 | 5727 | 6357 | 565" | 515" | 537" 1 6397 | .824”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .004 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.8 Pearson 491" | 4217 | 4957 | 617 | 5747 | 395 | 639" 1 760"
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .021 .005 .000 .001 .031 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2TT Pearson 7977 | 7267 | 7407 | 822" | 7757 | 6237 | .824"" | .760™" 1
L Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




C. UJI VALIDITASMINAT (Y)

Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y15 Y1.6 Y1.7 Y18 |Y1TTL
Y11 Pearson 1 582" 377 674" 407 513" | 633" | 6457 | .804"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .040 .000 .026 .004 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y1.2 Pearson 582" 1 409 523" 315 304 443 528" | 672"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .025 .003 .090 103 014 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y1.3 Pearson 377 409 1 4727 3714 490" 344 .228 603"
Correlation
Sig. (2-tailed) .040 .025 .008 .042 .006 .063 .226 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y1.4 Pearson 6747 | 523" | 4727 1 706" | 6797 | 528" | 554" | 857"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .008 .000 .000 .003 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y15 Pearson 407 315 374 706" 1 792" 525" 211 757"
Correlation
Sig. (2-tailed) .026 .090 .042 .000 .000 .003 .263 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Y1.6 Pearson 513" 304 | 4907 | 6797 | 792" 1 6937 | .382° | 834"
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 103 .006 .000 .000 .000 .037 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y1.7 Pearson 633" 443 344 528" | 5257 | 693" 1 418 788"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .014 .063 .003 .003 .000 .022 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y1.8 Pearson 645" | 528" .228 554" 211 382" 418 1 633"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .226 .001 .263 .037 022 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y1.TTL Pearson 804 | 6727 | 603" | 857" | 757" | 834" | 788" | .633" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 4. Uji Reliabilitas

Vaeiabel Minimal Cronbach keterangan
Cronbach Alpha
Alpha
X1 0,923 Reliabel
X2 0.06 0,892 Reliabel
Y 0,883 Reliabel

Lampiran 5. Uji Asums kelasik

A. Uji normalisas

Testsof Normality
K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic af Sig.
Pemahaman 114 65 .035 979 65 347
kepercayaan | .213 65 .000 .949 65 .009
Minat 185 65 .000 948 65 .008
a. Lilliefors Significance Correction

B. Uji multikolieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
(Constant) | 5.837 4.599 1.269 209
Pemahaman | .427 .053 725 8.050 .000 .906 1.104
kepercayaan | .062 138 041 454 .652 .906 1.104

a. Dependent Variabel: Minat




C. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
(Constant) | 2.283 3.685 620 538
Pemahaman | .066 .042 204 1.564 123 .906 1.104
kepercayaan | -.146 110 -172 -1.319 192 .906 1.104

a. Dependent Variabel: ABS RES

Lampiran 6. AnalissRegres Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
(Constant) 5.837 4.599 1.269 209
Pemahaman | .427 .053 725 8.050 .000 .906 1.104
kepercayaan | .062 138 041 454 .652 .906 1.104

a. Dependent Variabel: Minat

Lampiran 7. Uji Hipotesis

A.UIT
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.837 4.599 1.269 .209
Pemahaman 427 .053 725 8.050 .000
Kepercayaan .062 138 041 454 .652
a. Dependent Variabel: Minat




B. Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression| 453.555 2 226.777 37.128 .000°
Residua 378.691 62 6.108
Total 832.246 64

a. Dependent Variabel: Minat

b. Predictors. (Constant), Kepercayaan, Pemahaman

Analisis 8.K oefisien Deter minanasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 7382 545 .530 2471

a. Predictors. (Constant), Kepercayaan, Pemahaman
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